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ABSTRAK

Rahmadhani, Muliawati. Penerapan Model Pembelajaran PjBL Pada Mata
Pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 4 Singosari. Tesis. Magister Pedagogi.
Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing (1) Dr. Agustinus, M.Pd.
Pembimbing (2) Ria Arista Asih, PhD.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Project-Based
Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPS di sebuah SMP di Kabupaten Malang.
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan sudia kasus
digunakan dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa PjBL memiliki dampak positif,
meningkatkan pemahaman siswa, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan
kolaborasi dan komunikasi. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran melalui
proyek-proyek yang relevan seperti pengelolaan sampah dan dampak globalisasi.
Kendala disebabkan oleh keterbatasan waktu, variasi kemampuan siswa, dan
kurangnya fasilitas. Guru memiliki peran penting dalam mengatasi hal ini dengan
memberikan bimbingan, mempermudah tahapan proyek, dan memanfaatkan
sumber daya yang ada di sekitar sekolah dan lingkungan rumah. Rekomendasi
dihasilkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah tersebut
melalui fasilitas yang lebih baik, pelatihan guru, dan konsistensi implementasi

PiBL.

Kata kunci: Project-Based Learning dalam mata pelajaran IPS, kolaborasi,
tantangan dan hambatan dalam pembelajaran PjBL, SMP Muhammadiyah 4

Singosari.



ABSTRACT

Rahmadhani, Muliawati. Implementation of the PjBL Learning Model in Social
Sciences Subjects at SMP Muhammadiyah 4 Singosari. Thesis. Master of
Pedagogy. Muhammadiyah University of Malang. Supervisor (1) Dr. Augustine,
M.Pd. Supervisor (2) Ria Arista Asih, PhD.

This research aims to analyze the application of the Project-Based Learning
(PjBL) model in social studies subjects in a junior high school in Malang
Regency. The method used is a qualitative method with a case study approach
used by collecting data through observation, interviews and documentation. The
results show that PjBL has a positive impact, increasing students' understanding,
critical thinking skills, as well as collaboration and communication abilities.
Students are actively involved in learning through relevant projects such as waste
management and the impact of globalization. Obstacles are caused by time
constraints, variations in student abilities, and lack of facilities. Teachers have
an important role in overcoming this by providing guidance, making project
stages easier, and utilizing existing resources around the school and home
environment. Recommendations were produced to improve the quality of social
studies learning in these schools through better facilities, teacher training, and
consistent implementation of PjBL.

Keywords: Project-Based Learning in Social Sciences subjects, collaboration,

challenges and obstacles in PjBL learning, SMP Muhammadiyah 4 Singosari



I. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan zaman dan teknologi. Salah satu mata pelajaran yang penting dalam
kurikulum sekolah menengah pertama (SMP) adalah IImu Pengetahuan Sosial
(IPS). IPS yaitu suatu bidang studi yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan
humaniora yang dirangkum secara ilmiah dalam memberikan wawasan dan
pemahaman yang mendalam kepada siswa (Saputra & Manuaba, 2021). Mata
pelajaran ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar memahami pengetahuan
(knowledge), sikap dan nilai (attitudes and values), dan keterampilan (Tanjung,
2020).

Siswa, melalui IPS, diberi kesempatan untuk menavigasi dan menjelajahi
berbagai dimensi kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan politik. Studi ini
mencakup berbagai subjek termasuk sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi,
antropologi, dan studi politik. Semua disiplin ini disusun dan disajikan dalam
format yang ilmiah, memastikan bahwa pengetahuan yang diterima oleh siswa
bukan hanya fakta-fakta terpisah, tetapi juga pemahaman holistik tentang hubungan
dan interaksi antara aspek-aspek tersebut. Menurut penelitian (Juliyati, 2021)
mendeskripsikan IPS sebagai mata pelajaran yang memadukan prinsip-prinsip
dasar dari berbagai ilmu sosial, dengan memperhatikan faktor pendidikan dan
psikologis, serta relevansi dan kebermaknaan bagi siswa dan kehidupannya.

IPS menjadi jembatan penting bagi siswa untuk mengerti dan menganalisa
dunia sekitar mereka. Menurut (Anjasmiral et al., 2022) Beberapa aspek tujuan
pembelajaran IPS mencakup pemahaman terhadap konsep-konsep seperti pola dan
penyebaranyang terkait dengan dimensi ruang dan waktu, pemenuhan kebutuhan,
interaksi sosial, dan kesejarahan dalam perkembangan peradaban manusia. Melalui
studi ini, siswa tidak hanya belajar tentang fakta dan data, tetapi juga cara berpikir
kritis, berdiskusi, dan berdebat secara konstruktif. Dengan demikian, IPS tidak
hanya bertujuan memberikan wawasan, tetapi juga membekali siswa dengan
kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga masyarakat
yang berpengetahuan, berpikir kritis dan partisipatif.

Salah satu mata pelajaran di IPS adalah sosiologi, ilmu sosiologi suatu



pelajaran yang mempelajari tentang masyarakat diantaranya nilai, norma, interaksi
sosial, masalah sosial, perilaku menyimpang dan lain sebagainya (A. Lestari et al.,
2024). Dalam konteks ini, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),
khususnya sosiologi, memainkan peran vital dalam membentuk karakter siswa,
memahami dinamika kehidupan sosial, serta mengembangkan keterampilan sosial
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Di dalam sub-mata pelajaran sosiologi,
siswa diajak untuk memahami berbagai fenomena sosial, seperti hubungan antara
individu, struktur sosial, dan dinamika kehidupan masyarakat. Pendekatan ini
menjadikan sosiologi tidak hanya penting secara akademis, tetapi juga bermanfaat
secara praktis dalam mengembangkan kepekaan sosial siswa.

Materi pembelajaran sosiologi untuk kelas VII membahas pemahaman dasar
tentang lingkungan alam, masyarakat dan interaksi sosial. Sosiologi adalah ilmu
yang mempelajari cara manusia berinteraksi dalam berbagai kelompok, seperti
keluarga hingga negara. Sedangkan menurut (Septianingrum et al., 2024) Sosiologi
adalah bidang study yang mencangkup hubungan antar manusia dengan lingkungan
mereka. Objek studi utama sosiologi adalah masyarakat dan perilaku sosial, yang
meliputi struktur sosial yang mengorganisasi masyarakat, proses sosial yang
menggambarkan hubungan individu dan kelompok; serta perubahan sosial yang
terjadi dalam masyarakat. Salah satu tujuan dari sosiologi sebagai muatan IPS ialah
mengajarkan seorang individu dalam mencari ilmu adalah untuk mencapai prestasi
belajar yang maksimal (Aeti, 2022).

Keterkaitan sosiologi dengan kehidupan sehari-hari sangat kuat, terlihat
dalam bagaimana norma dan nilai sosial mempengaruhi perilaku individu di
berbagai aspek. Ruang Lingkup sosiologi pendidikan melibatkan hubungan sistem
pendidikan dengan masyarakat, hubungan antara individu di institusi pendidikan,
dampak sekolah terhadap tindakan dan karakter semua individu di institusi
pendidikan dan institusi pendidikan dalam Masyarakat (Erlina & Wahidah, 2024) .
Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh (Erlina & Wahidah, 2024) partisipasi
belajar Sosiologi siswa masih sangat rendah, Penelitian oleh Jefri (2019) dan
Sulistyowati (2020) juga mengungkapkan bahwa partisipasi belajar siswa dalam

mata pelajaran Sosiologi cenderung rendah. Masalah ini dikarenakan pendekatan



yang digunakan dalam pembelajaran masih berpusat pada guru serta penggunaan
model dan metode yang kurang sesuai.

Namun, kenyataannya, proses pembelajaran IPS khususnya bidang studi
sosiologi di tingkat SMP masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Metode
pembelajaran konvensional, seperti ceramah dan tugas tertulis, sering kali
menciptakan suasana yang monoton dan kurang menarik. Akibatnya, siswa menjadi
cenderung pasif, hanya menerima informasi tanpa kesempatan untuk
mengeksplorasi ide dan terlibat aktif dalam proses belajar. Hal ini berdampak pada
hasil belajar yang kurang optimal, baik dalam penguasaan materi maupun dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Jika situasi ini
dibiarkan berlarut-larut, maka akan berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan
dan berkurangnya kesiapan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan
(Zebua et al., 2024).

Selain itu, keterbatasan penggunaan model pembelajaran inovatif juga
menjadi hambatan. Inovasi belajar merupakan desain pembelajaran dari guru yang
berasal dari gagasan baru dalam memfasilitasi siswa untuk menguasai ketrampilan
serta pencapaian hasil belajar yang maksimal (Purwadhi, 2019). Guru sering
mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi pembelajaran yang dapat
membantu siswa belajar secara mandiri dan kolaboratif. Padahal, sesuai dengan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi, dibutuhkan pendekatan yang dapat
mengintegrasikan teori dengan praktik melalui pengalaman belajar yang
kontekstual. Menurut (Ramdani et al., 2020) bahwa kreativitas yang dilakukan guru
dalam mengatasi kejenuhan adalah dengan melakukan pendekatan dengan siswa,
ruang belajar yang nyaman, metode dan strategi pembelajaran disusun dengan baik,
media pembelajaran yang menarik dan suasana belajar yang baru.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi & Masrupah, 2024)
di MTs N 1 Rokan Hulu pada Oktober 2023, hasil belajar IPS siswa kelas VII belum
optimal. Terdapat perbedaan kemampuan antara siswa, yang mempengaruhi daya

tangkap materi. Meskipun kurikulum merdeka diterapkan, guru kurang



menggunakan model pembelajaran inovatif dan lebih banyak berceramah. Siswa
tidak aktif dalam diskusi dan cenderung berbicara dengan teman, sehingga
konsentrasi mereka rendah. Akibatnya, banyak siswa memperoleh nilai di bawah
KKM yang ditetapkan, yaitu 70.

Di SMP Muhammadiyah 4 Singosari, khususnya di kelas VIIA, tantangan
dalam pembelajaran IPS masih sangat terasa. Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa pembelajaran di kelas ini memerlukan inovasi untuk mendorong partisipasi
aktif siswa. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk mengembangkan model
pembelajaran yang lebih relevan, salah satunya dengan menerapkan model Project-
Based Learning (PjBL).

Model  pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning).
Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh siswa dapat
berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu
tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya kemudian
akan ditampilkan dan dipresentasika (Sundari Elgy, 2024). Sependapat dengan
Sundari (Norhikmah et al., 2022) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
adalah model pembelajaran yang menawarkan peluang. Pekerjaan proyek adalah
langkah pertama dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman kehidupan nyata, melibatkan tugas berbasis tugas yang
kompleks (masalah) dan membimbing siswa dalam merancang kegiatan,
memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan penelitian, dan
memberikan kesempatan pada siswa.

Pentingnya PjBL dalam pendidikan modern juga tercermin dalam
pengembangan keterampilan abad ke-21. Proyek yang kompleks memerlukan
kolaborasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah - keterampilan yang sangat
diperlukan dalam dunia kerja modern. Selain itu, PjBL memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif yang sangat penting dalam
dunia nyata (Amarullah, 2024). Dalam model PjBL, siswa belajar berkomunikasi,
berkolaborasi, dan berkompetisi dengan rekan mereka, keterampilan yang akan

sangat bermanfaat bagi masa depan mereka. PjBL juga mempromosikan literasi



digital dan penelitian. Dalam proyek, siswa belajar bagaimana mencari informasi,
mengevaluasi kualitasnya, menggunakan teknologi dengan cara yang bertanggung
jawab dan efektif, dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang terus
berubah. Hal ini diperkuat kembali oleh pendapat dari (Faiz et al., 2020) yang
mengatkan bahwa mereka belajar bekerja sama dalam tim, berbagi ide, menghargai
perbedaan pendapat, dan mengambil tanggung jawab atas kontribusi mereka
terhadap kesuksesan proyek.

Namun, penerapan PjBL dalam pembelajaran IPS di SMP tidaklah tanpa
tantangan. Guru harus memiliki kemampuan dan pengetahuan yang memadai
tentang PjBL serta mampu merancang proyek yang sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa. Sejalan dengn pendapat dari (Titu & Masi, 2023) PjBL
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proye. Selain itu, fasilitas
dan sumber daya yang memadai juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
penerapan PjBL.

Penelitian oleh (Munfiatik, 2023) tentang kolaborasi dalam pembelajaran
menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru dan siswa dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, mengembangkan keterampilan sosial,
dan membangun rasa percaya diri.

Penerapan model pembelajaran PjBL pada pembelajaran IPS di SMP
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Dengan PjBL, siswa diajak untuk lebih aktif dalam mencari informasi,
memecahkan masalah, dan bekerja sama dalam tim. Seperi yang di kemukakan oleh
(Robeth Tegar Franseno, 2024), yang menyatakan bahwa PjBL adalah suatu
pembelajaran yang berfokus pada konsep dan memfasilitasi siswa untuk
berinvestigasi dan menentukan suatu pemecahan masalah yang dihadapi. Hal ini
dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian siswa dalam belajar.
Selain itu, PjBL juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam konteks nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran PjBL dalam



mata pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 4 Singosari, dengan penekanan khusus
pada aspek sosiologi. Mengingat pentingnya menciptakan pengalaman belajar yang
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, penelitian ini bertujuan untuk menggali
dinamika yang terjadi dalam ruang kelas, serta memberikan wawasan mengenai
tantangan yang muncul selama proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang
tersebut, rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini meliputi:
pertama, bagaimana implementasi penerapan model pembelajaran PjBL dalam
pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 4 Singosari? Kedua, bagaimana respon
siswa terhadap penerapan model pembelajaran PjBL dalam pelajaran IPS di sekolah
tersebut? Ketiga, faktor-faktor apa yang mempengaruhi, baik sebagai pendukung
maupun penghambat, penerapan model pembelajaran PjBL di SMP
Muhammadiyah 4 Singosari?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan model
pembelajaran PjBL dalam pelajaran IPS, menganalisis respon siswa terhadap model
ini, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan strategi-strategi yang dapat
meningkatkan efektivitas penerapan PjBL, serta memberikan rekomendasi untuk
perbaikan kualitas pembelajaran IPS. Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat
bagi guru dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa melalui
pendekatan PjBL, sekaligus membantu sekolah dalam evaluasi dan pengembangan
kualitas pendidikan. Lebih jauh, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi bagi
studi-studi selanjutnya dengan menyediakan referensi tentang penerapan model
pembelajaran PjBL dalam konteks yang berbeda.

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya dapat
memperdalam wawasan teoretis tentang pembelajaran berbasis proyek tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan di SMP
Muhammadiyah 4 Singosari, serta memberikan kontribusi yang berarti bagi

pengembangan praktik pembelajaran di masa mendatang.



1. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Model pembelajaran yang direkomendasikan dalam Kurikulum 2013 adalah
Project-Based Learning (PjBL), sebuah pendekatan yang menekankan
pembelajaran berbasis proyek. Model ini memberikan kebebasan kepada siswa
untuk bekerja secara mandiri atau berkolaborasi dalam menyelesaikan proyek yang
relevan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari (Andriyani et al., 2024). Siswa
terlibat aktif dalam eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis informasi untuk
menghasilkan solusi nyata.

Menurut (Annissa & Yunisrul, 2020), PjBL memfokuskan pembelajaran pada
proyek atau kegiatan sebagai inti pembelajaran, di mana siswa belajar melalui
praktik langsung, bukan hanya teori. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah, memperoleh pengetahuan baru,
dan mendorong keterlibatan aktif dalam proyek yang kompleks. Hal ini didukung
oleh  (Mawardah et al., 2024), yang menambahkan bahwa PjBL dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi, keterampilan manajerial, dan pencapaian
hasil nyata yang mendukung pembelajaran efektif.

PjBL juga menekankan pemecahan masalah ~kontekstual yang
mengintegrasikan  berbagai  materi  kurikulum. - Metode ini  mendorong
pengembangan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan menghasilkan produk
nyata (Anggara et al., 2023). Setelah menyelesaikan proyek, siswa dapat
menyajikan hasilnya melalui laporan, presentasi, atau produk lain, yang membantu
meningkatkan kepercayaan diri (Hamidah et al., 2022).

Beberapa prinsip utama dalam PjBL meliputi: 1). Prinsip Kepustakaan
(centrality): Proyek menjadi inti pembelajaran. 2). Prinsip Berfokus pada Masalah:
Pembelajaran dimulai dari pertanyaan atau masalah konkret. 3). Prinsip Investigasi
Konstruktif: Siswa terlibat dalam analisis, eksperimen, atau desain nyata. 4).
Prinsip Otonomi: Siswa diberikan kebebasan dalam menyelesaikan proyek. 5).
Prinsip Realistis: Proyek dirancang relevan dengan kehidupan nyata (Nuryana et
al., 2021).



Sebagai tambahan, (Laila tunnahar, 2021) menyebutkan bahwa karakteristik
PjBL adalah menghadapkan siswa pada masalah konkret, mencari solusi, dan
bekerja dalam tim untuk menyelesaikan proyek. PjBL memungkinkan siswa belajar
melalui pengalaman langsung sehingga mereka memahami materi lebih mendalam.
Namun, model ini membutuhkan persiapan yang matang dan waktu pengerjaan
yang lebih panjang (Utami, 2020). Secara keseluruhan, PjBL adalah model
pembelajaran yang komprehensif, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Model ini membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah, berpikir kritis, bekerja sama, dan menghasilkan karya
nyata yang relevan dengan kebutuhan kehidupan nyata.

(Fitria et al., 2019) mengacu pada pembelajaran berbasis proyek untuk
membangun efikasi diri dan kepercayaan diri siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan belajar dan rasa percaya diri siswa meningkat setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model PjBL.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kamal & Khusna, 2023) PjBL
yaitu pembelajaran berbasis proyek yang memberi siswa informasi dan pemahaman

baru berdasarkan pengamatan mereka terhadap berbagai informasi.

2.1.2 Media Pembelajaran dalam Model Pembelajaran PjBL

Media pembelajaran dalam model PjBL berperan penting sebagai sarana
untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada siswa selama proses
pembelajaran (Tumurang & Chandra, 2022). Dalam pembelajaran IPS, media ini
membantu siswa mengidentifikasi masalah, merencanakan proyek, melakukan
penelitian, hingga menyampaikan hasil temuan mereka. Media pembelajaran, baik
digital, cetak, maupun lapangan, dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar
yang kontekstual, kolaboratif, dan interaktif.

Pada era digital, penggunaan media digital seperti artikel berita, video
dokumenter, dan infografis membantu siswa mendapatkan pemahaman awal terkait
isu-isu sosial yang relevan (Titin Nuraeni et al., 2023) Contohnya, ketika
mengerjakan proyek tentang urbanisasi, siswa dapat memanfaatkan artikel atau

video untuk memahami latar belakang masalah sebelum merancang proyek.



Media pembelajaran digital seperti Google Workspace, Padlet, dan Trello
mendukung kolaborasi siswa dalam berbagi ide, membagi tugas, dan menyusun
jadwal proyek. Lembar Kerja Proyek (LKP) juga digunakan sebagai panduan
langkah-langkah pengerjaan proyek. Saat pelaksanaan, media lapangan seperti
kamera smartphone, formulir observasi, dan aplikasi seperti Google Maps
membantu siswa mengumpulkan data langsung dari lingkungan sekitar (Yulianto
& Widyatmoko, 2023).

Hasil proyek kemudian dapat disajikan menggunakan media visual seperti
Canva atau Piktochart, yang mempermudah siswa membuat infografis atau poster
yang menarik. Laporan akhir dapat dirangkai menggunakan Google Docs atau
diolah menjadi video presentasi melalui aplikasi seperti CapCut (Rahmaniah et al.,
2021). Pada tahap presentasi, siswa dapat menggunakan PowerPoint atau Prezi
untuk memamerkan hasil proyek mereka di depan kelas atau dalam bentuk
pameran.

Untuk evaluasi, guru dapat memanfaatkan media interaktif seperti Kahoot
atau Quizizz, yang memungkinkan penilaian dalam bentuk kuis yang menarik dan
mudah diakses (Munir et al., 2022). Dengan penggunaan media yang efektif, PjBL
tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan interaksi siswa, tetapi juga mendukung

pembelajaran yang relevan, kreatif, dan produktif.

2.1.3 Langkah-Langkah Pembuatan Proyek

Model pembelajaran PjBL melibatkan langkah strategis untuk memastikan
siswa aktif dan kolaboratif. Perencanaan menjadi kunci keberhasilan, dimulai dari
menentukan tema atau masalah proyek yang relevan dengan kurikulum dan
kehidupan siswa, seperti isu sosial. Guru dan siswa bersama-sama merumuskan
tujuan dan rencana proyek, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Setelah itu, siswa mengumpulkan informasi melalui penelitian, observasi, dan
wawancara untuk merancang tindakan berdasarkan temuan mereka (Indrawati et
al., 2024).

Menurut George Lucas, langkah-langkah PjBL meliputi: (a) pertanyaan
esensial, (b) perencanaan aturan pengerjaan, (c) pembuatan jadwal aktivitas, (d)



memonitor proyek siswa, (e) penilaian hasil kerja, dan (f) evaluasi pengalaman
belajar. Guru memulai dengan menyampaikan masalah atau diskusi, membagi
siswa dalam kelompok, dan memberikan pemahaman cara membuat proyek. Guru
memantau, memberikan arahan jika ada kendala, serta mengevaluasi proyek yang
telah diselesaikan (Kasman, 2024).

Peran guru dalam PjBL adalah sebagai fasilitator, menyediakan alat dan
bahan, serta memotivasi siswa untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas
mereka. Tahap inti melibatkan pengerjaan proyek secara individu atau kelompok,
di mana siswa melakukan analisis, penelitian, pengumpulan data, dan evaluasi
selama proyek berlangsung (Loka & Robiah, 2024).

PjBL memiliki banyak kelebihan, seperti meningkatkan motivasi belajar,
keterampilan ‘manajemen waktu, kolaborasi, kemampuan komunikasi, dan
pengalaman belajar yang menyenangkan (Fahrezi et al., 2020). Penelitian oleh
(Setiawan et al., 2021) menunjukkan bahwa pendekatan PjBL dapat meningkatkan
Kreativitas siswa melalui langkah-langkah sistematis, mulai dari pertanyaan,
perencanaan proyek, pengawasan, hingga evaluasi hasil proyek.

Penelitian yang dilakukan oleh (Elpisah, 2025) dalam Implementasi model
PBL dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
SMPN 13 Bontoa melibatkan peserta didik yang dikelompokkan ke dalam enam
kelompok, masing-masing terdiri dari enam anak. Setiap kelompok diberikan
petunjuk materi yang mengarah pada proyek akhir, sehingga mendorong kerja sama
dan pemahaman yang lebih baik. PBL bertujuan mengembangkan kreativitas dan
inovasi peserta didik, dengan penekanan pada presentasi hasil proyek oleh mereka

sendiri.

2.2 Penerapan Project-Based Learning dalam Pembelajaran
2.2.1 Implementasi PjBL pada mata pelajaran IPS

Menurut (Asmarini et al., 2024), penerapan model pembelajaran berbasis
proyek memiliki dampak positif pada kemampuan berpikir kreatif siswa.
Penugasan berbasis proyek memungkinkan siswa menciptakan ide-ide kreatif dan

menghasilkan karya yang menarik sesuai dengan kemampuan mereka.
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Meskipun pembelajaran IPS sering dianggap sederhana karena fokus pada
aspek kognitif saja (Putri Umbara et al., 2020), mata pelajaran ini bertujuan
menumbuhkan sikap ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman
konsep kehidupan masyarakat (Marhayani, 2018, dalam (Kamal & Khusna, 2023)
PjBL sangat cocok untuk IPS karena memotivasi siswa memahami berbagai topik
sosial dan historis melalui proyek.

Melalui pendekatan PjBL, siswa dapat menghubungkan teori dengan
kehidupan nyata, yang membuat pemahaman mereka lebih relevan dan mendalam
(Candra Ardhani & Kristin, 2023). Contohnya, dalam pembelajaran sejarah, siswa
dapat mengerjakan proyek investigasi tentang kehidupan sosial pada masa kerajaan
Nusantara, menyusun peta visual, atau membuat timeline sejarah. Untuk topik
sosial, seperti keragaman budaya, siswa dapat mengembangkan proyek
dokumentasi tentang adat dan budaya lokal melalui wawancara atau pameran
budaya di kelas. Proyek-proyek ini tidak hanya membantu siswa memahami materi
IPS tetapi juga mengembangkan keterampilan penting seperti berpikir Kritis,
kolaborasi, dan komunikasi. Dengan demikian, PjBL tidak hanya menyajikan
realitas - sosial-historis tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan kehidupan nyata.

Dari hasil Penelitian yang di lakukan oleh (Junaid & Baharuddin, 2020)
mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan kompetensi pedagogik guru yang
ditandai dengan peningkatan pengetahuan dalam memanfaatkan media
pembelajaran inovatif, merencanakan pembelajaran melalui lesson study. Dari hasil
penelitian (Kartikasari et al., 2023) bahwa penerapan model PjBL melalui kegiatan
lesson study dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh (Azhari et al., 2023) didapat dari
kegiatan penelitian ini, maka telah terbukti bahwa hasil belajar siswa dapat
meningkat secara efektif jika diterapkannya model pembelajaran PjBL karena dapat
merangsang pesertadidik untuk aktif, memahami dan mengkaitkan konsep
pelajaran yang dapat membuat memori peserta didik terhadap pelajaran bertahan
lama dalam ingatan, peserta didik juga dituntut lebih kreatif karena diberi

kebebasan dalam membuat proyek dan bertanggung jawab dalam kerja sama tim
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2.2.2 Manfaat PjBL dalam Pembelajaran

Model PjBL adalah pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif melalui proyek dalam memecahkan masalah. Dalam PjBL,
siswa mengembangkan keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan manajemen. Penelitian membuktikan bahwa PjBL dapat meningkatkan
motivasi, keterlibatan, serta kemampuan berpikir kritis siswa (Aksela, 2023).

Manfaat PjBL menurut (JUWANTI et al., 2020) Manfaat dari PjBL antara
lain: 1. Membuat pembelajaran menjadi bermakna karena peserta didik
belajarmengerjakan suatu proyek dan menghadapi masalah yang didapatinya,
sehinggapeserta didik ‘mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki
dalamkehidupannya. 2. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi
internal belajar pesertadidik .3. Peserta didik mampu menghubungkan apa yang
dipelajarinya dengan konteksyang relevan dengan keadaan nyata, sehingga konsep
atau teori dapat merekatemukan selama pengerjaan proyek.

Selain itu, PjBL membantu siswa mengintegrasikan pemahaman konsep dan
proses, mengembangkan pembelajaran mandiri, serta keterampilan kolaboratif
(Wulan & Nursaid, 2023). Melalui penelitian, analisis data, dan evaluasi informasi,
siswa juga dilatih untuk mengembangkan keterampilan penelitian (Anggraini &
Wulandari, 2020).

PjBL memberikan siswa kebebasan mengeksplorasi minat mereka sendiri,
meningkatkan partisipasi, dan menciptakan pengalaman belajar holistik yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari (S. Lestari & Yuwono, 2022). Dengan
demikian, PjBL tidak hanya memperkaya pembelajaran siswa tetapi juga
membantu mereka mengembangkan keterampilan penting untuk masa depan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Karmana, 2024)
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL berkontribusi positif
dalam meningkatkan keterampilan berfikir kritis, memecahkan masalah, mampu

meningkatkan literasi sains, dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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2.2.3 Tantangan dan Hambatan Penerapan PjBL

Model PjBL memiliki tantangan utama yang meliputi keterbatasan waktu,
sumber daya, pelatihan guru, dan kesiapan siswa. Menurut (Sholikah et al., 2023),
kelemahan PjBL adalah memerlukan waktu lebih lama, banyak peralatan, biaya
yang cukup tinggi, serta risiko siswa menjadi pasif dalam kelompok. Selain itu,
guru membutuhkan pelatihan khusus untuk mengelola pembelajaran berbasis
proyek secara efektif (Nusfiyah, 2024).

Tantangan dalam PjBL anatar lain 1). Keterbatasan waktu: PjBL
membutuhkan waktu lebih panjang untuk menyelesaikan proyek. 2). Keterbatasan
sumber daya: Peralatan, teknologi, atau materi pendukung sering kali tidak
mencukupi. 3). Pelatihan guru: Guru memerlukan keterampilan manajemen proyek,
pemantauan pembelajaran, dan pengelolaan kelompok siswa. 4). Keterlibatan
siswa: Terdapat potensi siswa menjadi pasif, terutama jika tidak ada distribusi
tanggung jawab yang jelas dalam kelompok. 5). Dukungan administratif: Dukungan
dari pihak sekolah dan orang tua sering kali masih kurang memadai.

Solusi untuk Mengatasi Tantangan: 1). Membuat rencana proyek yang
realistis dengan target waktu dan sumber daya yang sesuai (Sulasmi & Fitriani,
2024), 2). Memanfaatkan alat sederhana dan teknik manajemen proyek untuk
efisiensi, 3). Pelatihan guru: Memberikan pelatihan pedagogis dan dukungan
administratif untuk membantu guru memahami dan mengimplementasikan PjBL
dengan baik, 4). Guru dapat mendorong partisipasi aktif dengan mendistribusikan
tugas secara adil dan memberikan penghargaan untuk hasil kerja kelompok, 5).
Dukungan dari orang tua, administrasi sekolah, dan komunitas lokal sangat penting
untuk kelancaran pelaksanaan PjBL.

Berdasarkan penelitian Astuti et al. (2025), kesiapan guru merupakan faktor
kunci keberhasilan PjBL. Guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang
konsep PjBL, keterampilan pedagogis yang memadai, dan dukungan administratif
yang baik dapat mengatasi tantangan PjBL dan memastikan keberhasilannya dalam
meningkatkan pembelajaran siswa.

Hasil penelitian yang dilakuakn oleh (Almulla, 2020) menunjukkan bahwa

model pembelajaran project based learning berpengaruh positif terhadap hasil
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belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di MTs Al - Mabrur Bone Raya.
Dengan nilai signifikan yang diperoleh (0,000<0,05), menunjukkan bahwa H1
diterima. Artinya, model pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.

2.3 Pembelajaran IPS di SMP
2.3.1 Konsep dan Tujuan Pembelajaran IPS

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) memiliki peran strategis dalam membangun pemahaman siswa
tentang berbagai aspek kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Sesuai
dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 37, IPS mencakup kajian ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan, dan topik
lainnya, sebagaimana dinyatakan oleh (Wahyuni et al., 2024). Kajian ini tidak
hanya berfokus pada fakta dan fenomena, tetapi juga pada pemahaman isu global
yang relevan dalam kehidupan bermasyarakat.

Pembelajaran IPS bertujuan membentuk karakter siswa agar memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2010 yang diimplementasikan dalam Kurikulum 2013 menekankan
pentingnya pengembangan potensi peserta didik agar menjadi individu yang
berilmu dan berkemampuan (Fitriana et al., 2024). Di SMP, IPS dirancang untuk
memberikan siswa pandangan holistik tentang dunia dan mendorong kesadaran
mereka terhadap isu-isu sosial, seperti sistem pemerintahan, hak dan kewajiban
warga negara, serta nilai-nilai demokrasi (Bagiada & Dantes, 2024).

Menurut (Sazili et al., 2024), tujuan IPS adalah membantu siswa menyadari
masalah sosial di masyarakat, memiliki pandangan positif dalam memberantas
ketidakadilan, serta mahir menangani masalah sehari-hari. Oleh karena itu,
pembelajaran IPS harus melampaui metode hafalan dan lebih menekankan
pembelajaran yang aktif, analitis, dan reflektif (Aulia Riska & Wandini Riski Rora,
2023).

Metode pembelajaran dalam IPS Untuk mencapai pembelajaran yang ideal,
berbagai metode dapat diterapkan, di antaranya 1). Mendorong siswa untuk
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mengemukakan ide dan belajar dari sudut pandang teman, 2)Memberikan
kesempatan untuk menganalisis situasi nyata, melatih kemampuan analitis. 3).
Memfasilitasi kolaborasi, memperdalam pemahaman melalui pengalaman
langsung, 4). Kerja lapangan: Memperkuat pemahaman dengan observasi dan
keterlibatan dalam dunia nyata. Metode-metode ini memungkinkan siswa untuk
menyelesaikan tugas dengan baik, aktif dalam diskusi, berani bertanya,
menyampaikan pendapat, dan memahami materi secara mendalam (Dewi et al.,
2023).

Sebagai pelajaran yang mencakup geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi,
IPS harus diajarkan melalui pendekatan kreatif dan inovatif. Hal ini bertujuan untuk
menumbuhkan motivasi siswa dalam menanamkan nilai-nilai sosial (Syabatini &
Prayogi, 2020). Dengan demikian, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan
teoretis, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan analitis yang relevan untuk
kehidupan mereka di masa depan. Pembelajaran IPS di SMP berfungsi membangun
fondasi penting bagi siswa dalam memahami dan berinteraksi dengan dunia
mereka. Dengan metode yang tepat, seperti diskusi, studi kasus, dan kerja lapangan,
pembelajaran IPS dapat menjadi sarana untuk membangun generasi yang Kritis,
kreatif, dan bertanggung jawab secara sosial.

Hasil penelitian yang di lakukan oleh (Sari et al., 2023) yang dilakukan kelas
VIII SMP Unggulan menunjukkan bahwa pengenalan sikap sosial pada siswa kelas
8 SMP unggulan telah berhasil dalam kategori “baik”. Indikator sikap sosial seperti
kejujuran, sopan santun, pembelajaran dan toleransi telah diterapkan dengan baik
oleh siswa, hal ini menunjukkan keberhasilan guru dalam menanamkan nilai-nilai
sikap sosial dalam pembelajaran internasionl.

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan, yang dilakukan oleh
(Ferani Mulianingsih, 2024) sebagai berikut: konsep pedagogi kritis yang
ditawarkan oleh Paulo Freire dapat diterapkan dengan kesadaran yang dimiliki oleh
masyarakat, baik peserta didik dan guru. Kesadaran akan potensi bencana banjir
dan mitigasi bencana banjir melalui pedagogi kritis, dapat terlaksana dalam

pembelajaran IPS.
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2.3.2 Model Pembelajaran IPS yang Konvensional

Pembelajaran konvensional di Sekolah Menengah Pertama (SMP) telah lama
digunakan dan merupakan pendekatan yang sangat dikenal dalam dunia
pendidikan. Model ini menekankan pada peran guru sebagai sumber utama
pengetahuan, dengan siswa berfungsi lebih sebagai penerima informasi. Ciri khas
dari model pembelajaran konvensional adalah penggunaan metode ceramah yang
lebih berpusat pada guru (Fahrudin et al., 2021). Pembelajaran konvensional ini
memiliki kelebihan dan kelemahan yang memengaruhi kualitas pembelajaran,
termasuk dalam mata pelajaran IPS.

Model pembelajaran konvensional memiliki beberapa keunggulan, antara
lain 1). Menyederhanakan Pengelolaan Sumber Belajar Pembelajaran konvensional
memungkinkan pengelolaan sumber daya dan materi pelajaran menjadi lebih
sederhana. Guru dapat dengan mudah mengontrol jalannya proses pembelajaran,
dan materi yang diajarkan dapat disesuaikan dengan jadwal dan tingkat pengalaman
siswa (Riyanda et al., 2021). 2). Efisiensi Waktu Dalam model ini, pengajaran dapat
dilakukan secara cepat dan terstruktur dengan jelas. Guru dapat menyampaikan
informasi secara langsung kepada siswa tanpa gangguan dari metode pembelajaran
lain, sehingga dapat mencakup lebih banyak materi dalam waktu yang terbatas
(Siahaan et al., 2022), 3). Keteraturan Proses Pembelajaran Pembelajaran dengan
model konvensional seringkali lebih teratur dan memiliki arah yang jelas. Ini
memungkinkan siswa untuk mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang sudah
ditentukan dan tidak membingungkan bagi siswa yang membutuhkan struktur yang
jelas dalam pembelajaran (Ulfah & Arifudin, 2020).

Namun, meskipun memiliki keunggulan, model ini juga menghadirkan
sejumlah kelemahan yang perlu diperhatikan, antara lain 1). Keterbatasan
pemahaman siswa pembelajaran yang berpusat pada guru dan lebih banyak berupa
ceramah dapat membatasi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa
lebih banyak mendengarkan daripada berpartisipasi aktif, yang dapat mengurangi
pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Hal ini menyebabkan
pemahaman siswa terhadap materi menjadi terbatas dan tidak mendalam (Imelda

Devita, 2020), 2). Metode ceramah sering kali membuat siswa kurang terlibat
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secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak diberi kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan atau berdiskusi secara langsung mengenai materi yang
sedang dipelajari, yang bisa menghambat pengembangan keterampilan berpikir
kritis mereka (Valansari & Sonaria, 2023). 3). Prestasi Siswa bergantung pada
kemampuan guru model pembelajaran ini sangat bergantung pada kemampuan dan
kapasitas guru untuk menyampaikan materi secara jelas dan menarik. Apabila guru
tidak memiliki keterampilan pedagogis yang baik atau tidak mampu berkomunikasi
dengan efektif, prestasi belajar siswa dapat terganggu (Siahaan et al., 2022), 4).
Pembatasan pilihan dan relevansi materi dalam model pembelajaran konvensional,
siswa biasanya terbatas pada materi yang disampaikan oleh guru dan tidak dapat
memilih topik yang sesuai dengan minat atau kebutuhan mereka. Hal ini bisa
membuat pembelajaran terasa kurang relevan dan menarik bagi sebagian siswa
(Fahrudin etal., 2021).

Untuk mengatasi  kelemahan-kelemahan tersebut, ada upaya untuk
memperbarui model pembelajaran konvensional. Guru abad 21 dituntut mampu
untuk menghadirkan pembelajaran yang mengembangkan keterampilan-
keterampilan baru dan memenuhi unsur-unsur inovatif (Sutisnawati et al., 2022).
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengadaptasi model
pembelajaran yang lebih interaktif, seperti diskusi, proyek kelompok, atau
penerapan pendekatan berbasis teknologi yang memungkinkan siswa untuk lebih
terlibat dalam proses belajar-mengajar. Dengan demikian, meskipun pembelajaran
konvensional memiliki banyak manfaat dalam hal efisiensi dan keteraturan, penting
untuk melakukan inovasi agar proses pembelajaran lebih aktif dan menyeluruh.
Penerapan metode yang mendorong siswa untuk menggunakan pengetahuan yang
mereka pelajari dalam kehidupan nyata juga menjadi langkah penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS di SMP.

Hasil penelitian (Suprayitno, 2021) menemukan bahwa pembelajaran IPS di
sekolah masih disajikan dalam bentuk konsep kering dan berdasarkan fakta dan
guru hanya mengejar tujuan yang bertujuan untuk mencapai kurikulum tanpa
memperhatikan prosesnya. Evaluasi dalam pembelajaran IPS meliputi penilaian

formatif dan sumatif. Penilaian formatif, seperti kuis dan tugas, membantu
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memantau kemajuan siswa selama proses pembelajaran, sedangkan penilaian
sumatif, seperti ujian dan tugas akhir, mengevaluasi pemahaman siswa secara
keseluruhan.

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Haryanto, 2021) dengan
menggunakan model pembelajaran ceramah dan penugasan terdapat peningkatan
jumlah siswa yang tuntas maupun nilai rata kelas. Berdasarkan hasil pretest dan
postest nilai hasil belajar anak menjadi lebih baik dan meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan mengajar dengan menggunakan model

pembelajaran “Ceramah dan Penugasan” dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2.3.3 Pengembangan Pembelajaran IPS dengan Model PjBL di SMP

Pembelajaran IPS di SMP perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan
perkembangan zaman. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa adalah dengan mengintegrasikan model pembelajaran
berbasis proyek. Model ini tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menghubungkan berbagai konsep IPS
dengan kehidupan sehari-hari mereka (Budiyanti et al., 2024).

Penerapan PjBL dalam pembelajaran IPS dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan bermakna. Dalam model ini, siswa bekerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan proyek-proyek yang berkaitan dengan isu sosial,
sejarah, atau geografi. Misalnya, siswa dapat terlibat dalam penelitian isu sosial
atau analisis sejarah lokal yang relevan dengan konteks kehidupan mereka. Selain
itu, mereka juga dapat belajar menerapkan konsep-konsep sosial, seperti sosiologi,
dalam kehidupan sehari-hari melalui proyek berbasis penelitian atau observasi
lapangan (Cahyo Andi Purnomo, 2024).

PjBL dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial yang penting, seperti komunikasi, negosiasi, dan
kepemimpinan. Siswa belajar bekerja dalam tim, merancang proyek, dan
menyelesaikan tugas secara kolaboratif. Proses ini meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan problem-solving yang sangat dibutuhkan dalam
menghadapi tantangan sosial dan ekonomi di dunia nyata (Budiyanti et al., 2024).
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Guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan implementasi
model PjBL. Selain merancang proyek yang sesuai dengan kurikulum dan tingkat
keterampilan siswa, guru juga harus memberikan dukungan yang memadai
sepanjang proses pembelajaran. Guru perlu memastikan bahwa siswa memahami
langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek dan dapat mengatasi
kesulitan yang mungkin timbul selama proses tersebut. Dukungan dari guru sangat
penting untuk menjaga agar siswa tetap fokus, termotivasi, dan mampu mengelola
tugas-tugas proyek dengan baik (Viranny & Wardhono, 2024).

Penilaian dalam model PjBL tidak hanya berfokus pada hasil akhir proyek,
tetapi juga pada proses pembelajaran yang terjadi. Berbagai metode penilaian,
seperti penilaian diri dan penilaian sejawat, dapat digunakan untuk membantu siswa
mengevaluasi Kkinerja mereka dan meningkatkan kualitas pekerjaan mereka.
Penilaian diri memungkinkan siswa untuk merefleksikan kekuatan dan kelemahan
mereka selama proyek, sementara penilaian sejawat memberikan umpan balik yang
konstruktif dari teman sekelas (Azizah Siti Lathifah, 2024). Selain itu, umpan balik
dari guru juga sangat penting untuk membantu siswa memahami hasil pembelajaran
mereka dan memberikan arahan untuk perbaikan di masa depan.

Salah satu contoh implementasi model PjBL dalam pembelajaran IPS adalah
yang dilakukan di SMPN 9 Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi awal, siswa di
kelas IX B cenderung pasif, kurang berinisiatif untuk bertanya, dan kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran IPS. Namun, setelah penerapan model pembelajaran
berbasis proyek "Mas Bei", terlihat peningkatan aktivitas belajar siswa yang
signifikan. Rerata partisipasi pembelajaran mencapai 88%, dengan siswa aktif
bertanya, menjawab, dan mengikuti diskusi kelompok (Sumarjo, 2023).

Penerapan model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran IPS di SMP dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar. Dengan proyek-
proyek yang relevan dan kontekstual, siswa tidak hanya belajar konsep-konsep IPS,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir kritis
yang penting untuk kehidupan mereka. Dukungan dari guru dan penggunaan

metode penilaian yang beragam juga sangat penting untuk memastikan bahwa
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proyek tersebut dapat berjalan dengan efektif dan memberikan manfaat yang
maksimal bagi siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (lrayana & Assyauqi, 2024)
menunjukkan bahwa implementasi PjBL mampu signifikan meningkatkan
kraativitas anak-anak dalam kelompok. Pendekatan ini mengubah paradigma
pembelajaran yang konvensional, di mana guru berperan sebagai pusat
pengetahuan, menjadi suatu proses di mana anak-anak aktif terlibat dalam

pemecahan masalah dan kolaborasi.

I1l. METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif Menurut
(Fadli, 2021) Penelitian kualitatif merupakan studi yang meneliti suatu kualitas
hubungan, aktivitas, situasi, atau berbagai material. Artinya penelitian kualitatif
lebih menekankan pada deskripsi holistik, yang dapat menjelaskan secara detail
tentang kegiatan atau situasi apa Yyang sedang berlangsung dari pada
membandingkan efek perlakuan tertentu, atau menjelaskan tentang sikapatau
perilaku orang. Penelitian kualitatif merupakan satu kegiatan untuk melakukan
eksplorasi atas teori dari fakta dunia nyata, bukan untuk menguji teori atau
hipotesis. Alasan menggunakan penelitian kualitatif karena data yang didapat akan
lebih lengkap, lebih mendalam sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

Dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan
sebuah uraian serta penjelasan kompehensir mengenai berbagai aspek yang dimiliki
seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi, atau suatu progam, maupun
suatu situasi sosial. Seperti disarankan Creswell dalam buku yang di tulis oleh (Puji
Rianto, SIP., 2021), studi kasus menekankan pada “isu”dalam suatu “kasus”. Maka,
dengan mengikuti saran K. Yin, studi kasus merupakan metode yang tepat untuk
menjawab pertanyaan “how”’dan “why”, maka pertanyaan studi kasus kurang lebih
dapat di formulasikan sebagai berikut. “Bagaimana”atau “mengapa” (isu kejahatan,
misalnya) penerapan model pembelajaran PjBL pada pelajaran IPS ? pertanyaan

diawali dengan pertanyaan terbuka, diikuti dengan isu, dan lokasi dimana kasus itu
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terjadi.

Tujuan Penelitian menggunakan studi kasus adalah untuk menguji pertanyaan
dan masalah suatu penelitian, yang tidak dapat dipisahkan antara fenomena dan
konteks dimana fenomena itu terjadi. Jadi fenomena yang menjadi sebuah kasus
dalam penelitian ini ialah penerapan model pembelajaran PjBL pada Pelajaran IPS.
Alasan pemilihan pendekatan studi kasus karena membuat peneliti dapat
memahami berbagai fakta kasus tersebut, bagaimana kaitan kasus tersebut dengan
konteks dan bidang keilmuan, apa teori yang terkait dengan kasus tersebut, apa
metode penelitian tersebut dapat memecahkan masalah pembelajaran bagi guru
mau pun siswa.

Dan studi kasus yang digunakan ialah studi kasus observasi. Studi kasus
observas merupakan studi yang dilakukan oleh peneliti untuk mengkaji atau
menganalisis subjek yang bersifat benda fisik atau suatu proses atau kegiatan yang
sedang berlangsung, sehingga pada studi kasus observasi mengharuskan peneliti
untuk turun ke lapangan untuk mendapatkan data-data tersebuti kasus yang
dipelajari secara mendalam mengandung hal-hal yang menarik untuk dipelajari
berasal dari kasus itu sendiri. Di mana studi kasus observasi dalam penelitian ini
mengandung hal-hal menarik untuk dipelajari dari penerapan model pembelajarn
PjBL pada pelajaran IPS. Ketertarikan dan kepedulian pada suatu studi kasus,
menjadi alasan studi kasus observasi ini digunakan. Sehingga peneliti dapat

memahami lebih mendalam kasus tersebut.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah 04 Singosari Kab Malang, yang
beralamat di Jalan Ken Arok Singosari, Pangetan, Pagentan, Kec. Singosari,
Kabupaten Malang, Jawa Timur 65153. Penelitian dilakukan pada bulan November
2024 di mulai dari tanggal 18 November 2024 sampai dengan 12 Desember 2024

3.3 Kehadiran Peneliti di Lapangan
Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang bertugas untuk
merencanakan, mengumpulkan, serta menganalisis data berupa hasil laporan dari

penelitian yang telah dilakukan di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan dalam
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menafsirkan berbagai fenomena terhadap semua subjek penelitian di lapangan,
dengan menggunakan pedoman wawancara, lembar observasi, dokumen yang
terkait dengan implementasi program, serta alat pengambilan dokumentasi dan

perekam hasil wawancara.

3.4 Data, Sumber Data dan Narasumber
3.4.1 Data Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif yang
diperoleh dari berbagai instrumen dan teknik pengumpulan data. Data kualitatif
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data ini mencakup
deskripsi tentang proses pembelajaran, keterlibatan siswa, dinamika kelompok
selama pelaksanaan proyek, serta pandangan dan persepsi guru dan siswa terhadap

penerapan model PjBL.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari siswa Kelas VIIA SMP
berjumlah 25 siswa tetapi peneliti hanya mengambil 8 siswa yang menjadi sumber
penelitian dalam proses pembelajaran IPS menggunakan model PjBL berfungsi
sebagai sumber data utama. Data yang dikumpulkan dari siswa mencakup hasil tes
(pre-test dan post-test), respon angket, serta informasi dari wawancara yang
menggambarkan pengalaman mereka selama pembelajaran berbasis proyek.

Lalu guru yang mengajar IPS dan menerapkan model pembelajaran PjBL
berfungsi sebagai- sumber data sekunder. Data dari guru diperoleh melalui
wawancara mendalam, lembar observasi, dan catatan refleksi guru yang

menjelaskan perencanaan, pelaksanaan, tantangan, dan efektivitas penerapan PjBL.

3.4.3 Dokumen Pendukung
Dokumen-dokumen seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), hasil
proyek siswa, foto atau video kegiatan selama pembelajaran, dan catatan lapangan

digunakan sebagai sumber data tambahan untuk mendukung temuan penelitian.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, beberapa teknik pengumpulan data
digunakan dalam penelitian ini. Teknik-teknik ini bertujuan untuk memperoleh data
kualitatif yang relevan, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh

mengenai penerapan model pembelajaran PjBL pada mata pelajaran IPS di SMP.

3.5.1. Wawancara mendalam

Wawancara digunakan untuk menggali informasi mendalam tentang
pengalaman, pandangan, dan persepsi guru dan siswa terhadap penerapan model
PjBL. Teknik wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memungkinkan
fleksibilitas dalam eksplorasi topik tertentu yang muncul selama wawancara.

Pedoman wawancara ini saya buat sendiri dari hasil pengamatan kajian pustaka.

3.5.2. Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran
yang menggunakan model PjBL. Teknik observasi ini menggunakan lembar
observasi yang telah disusun sebelumnya untuk mencatat berbagai aspek seperti: 1)
Keterlibatan siswa dalam kegiatan proyek. 2) Interaksi antara siswa dan guru
selama pembelajaran. 3) Dinamika kerja kelompok dan kerjasama antar siswa. 4)
Penerapan langkah-langkah PjBL oleh guru dalam pembelajaran. Observasi
dilakukan secara sistematis selama beberapa siklus pembelajaran untuk
mengumpulkan data mengenai proses penerapan PjBL serta tantangan yang muncul
dalam pelaksanaannya.

Tabel 1. Instrumen Observasi
Instrumen ini digunakan untuk mengamati tahapan pelaksanaan model
pembelajaran PjBL dan keefektifan penerapannya dalam proses pembelajaran IPS.

No. Aspek Indikator yang Diamati Ya/Tidak Catatan
1 Identifikasi Guru menyampaikan masalah/tantangan
Masalah yang relevan dengan materi IPS.

Guru melibatkan siswa dalam memahami
masalah yang diajukan.

Perencanaan Guru membimbing siswa dalam merancang
Proyek proyek sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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No. Aspek Indikator yang Diamati Ya/Tidak Catatan

Siswa terlibat aktif dalam menentukan
langkah-langkah pelaksanaan proyek.

Guru menjelaskan kriteria keberhasilan
proyek kepada siswa.

Pelaksanaan Siswa bekerja dalam kelompok sesuai
Proyek dengan rencana yang telah disusun.

Guru memfasilitasi siswa selama proses
pengerjaan proyek.

Siswa menunjukkan kerja sama, diskusi,
dan pembagian tugas dalam kelompok.

Presentasi Hasil Siswa mempresentasikan hasil proyek
Proyek kepada kelas atau guru.

Guru memberikan umpan balik terhadap
hasil kerja siswa.

Refleksi dan Guru bersama siswa merefleksikan proses
Evaluasi dan hasil pembelajaran.

Guru mengevaluasi ketercapaian tujuan
pembelajaran berdasarkan hasil proyek
siswa.

Motivasi dan Siswa terlihat antusias dan aktif selama
Antusiasme Siswa proses pembelajaran berlangsung.

Siswa menunjukkan rasa percaya diri dalam
menyampaikan ide dan hasil proyek.

3.5.3 Dokumentasi (Studi Dokumen)

Pengumpulan data juga dapat dilakukan melalui dokumentasi, seperti:
beberapa arsip foto, hasil rapat, catatan harian, surat, jurnal suatu kegiatan
cinderamata,dan lain-lain. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan berupa data-data
yang dapat dijadikan rujukan informasi,baik berupa catatan organisasi, dan gambar-
gambar yang terkait dengan fokus permasalahan. Dokumentasi yang didapat dalam
penelitian studi kasus ini yaitu foto saat wawancara dengan guru dan siswa,

rekaman hasil wawancara, lampiran hasil wawancara.
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Tabel 2. Data yang Dikumpulkan

No. Jenis Dokumentasi Uraian Detail Ya/Tidak Catatan
Dokumen RPP yang digunakan guru
1 Rencana Pelaksanaan dalam penerapan model PjBL pada mata

Pembelajaran (RPP) | aiaran 1PS.

Foto atau dokumen media pembelajaran
2 Media Pembelajaran  yang digunakan selama pelaksanaan
PjBL.
Foto, video, atau dokumen hasil proyek

3 Hasil Proyek Siswa yang telah dibuat oleh siswa.

] ; Dokumentasi berupa foto atau video
Proses Diskusi P

4 kegiatan siswa saat berdiskusi dalam
Kelompok
kelompok.

. . Dokumentasi ber f ;
Presentasi Hasil okumentasi berupa foto atau video

5 siswa saat mempresentasikan hasil
Proyek
proyek:
Dokumen catatan guru tentang hasil
6 Catatan Penilaian evaluasi proses dan produk proyek
siswa.

Foto atau dokumen hasil refleksi siswa

7Y |Reflggak-Pembelgjaran dan guru terhadap proses pembelajaran.

Keterangan :
1. Kamera/Smartphone: Untuk mengambil foto atau video selama proses
pembelajaran.
2. Formulir Penilaian: Untuk mencatat hasil observasi terhadap dokumen-
dokumen pembelajaran.
3. Aplikasi Digital (opsional): Untuk menyimpan atau mengolah dokumentasi

seperti Google Drive, Canva, atau aplikasi serupa.

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data dianalisis secara kualitatif untuk memahami
penerapan model pembelajaran PjBL pada mata pelajaran IPS di SMP
Muhammadiyah 4 Singosari. Teknik analisis data dimulai dari tahap pengumpulan
data melalui wawancara mendalam, observasi,dan dokumentasi. Setiap data yang

terkumpul diproses dengan teliti, dimulai dari tahap reduksi data, penyajian data,
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hingga penarikan kesimpulan.

Proses analisis dimulai dengan reduksi data, di mana informasi yang relevan
dari berbagai sumber disederhanakan untuk fokus pada penerapan PjBL dalam IPS
di SMP Muhammadiyah 4 Singosari. Data yang tidak relevan dihapus agar
memudahkan proses analisis selanjutnya. Kemudian, data disajikan dalam bentuk
naratif dan tabel untuk memberikan gambaran yang terstruktur, termasuk tema-
tema utama seperti manfaat PjBL dan tantangan yang dihadapi. Peneliti kemudian
menarik kesimpulan berdasarkan analisis data, menemukan bahwa PjBL dapat
membuat siswa lebih aktif dan termotivasi dalam belajar IPS, meskipun guru
menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu dan sumber daya. Kesimpulan ini
menjawab pertanyaan penelitian dan hasil analisis data secara berulang memastikan
konsistensi dan validitas dalam penelitian. Dengan teknik analisis yang digunakan,
peneliti berhasil memahami bagaimana PjBL diterapkan dalam IPS dan dampaknya
dalam proses pembelajaran.

3.7 Keabsahan Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, dimana
informasi didapat dari sumber yang berbeda yang bertujuan untuk mengecek ulang
derajat kepercayaan data. Pada penelitian ini, data diperoleh dengan menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mengetahui Penerapan
model pembelajaran PjBL pada mata pelajaran IPS di SMP. Selanjutnya agar data
hasil wawancara sesuai dengan yang terjadi di lapangan, maka peneliti melakukan
teknik observasi dan dokumentasi dengan melihat dokumen yang ada di sekolah,

serta mendokumentasikan kegiatan yang dijadikan obyek penelitia.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. HASIL

Hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran PjBL pada mata
pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 4 Singosari didapatkan melalui proses
wawancara langsung, studi dokumentasi, dan observasi. Wawancara dilakukan
secara langsung di SMP Muhammadiyah 4 Singosari. Adapun informan adalah
guru IPS yang bernama RY dan 8 siswa kelas VIIA. Pada tahap wawancara,
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pertanyaan yang ditanyakan berkaitan dengan Penerapan model pembelajaran PjBL
pada mata pelajaran IPS, respon siswa terhadap penerapan model pemebelajaran
PjBL, faktor pendukung dan hambatan dalam penerapan model pembelajaran PjBL.
Wawancara dilakukan selama 2 minggu sejak tanggal 18 November 2024 sampai
dengan 30 November 2024. Pada tahap observasi, peneliti mengamati peroses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PjBL. Pada tahap studi
dokumentasi, peneliti melakukan proses  dokumentasi berupa foto proses
pembelajaran dengan menggunakan model PjBL dan hal-hal lain yang terkait

dengan objek Implementasi penelitian.

4.1.1. Implementasi Penerapan Model Pembelajaran PjBL
Di SMP Muhammadiyah 4 Singosari, implementasi model pembelajaran
PjBL berlangsung melalui serangkaian tahapan yang terstruktur, bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan belajar siswa. Tahap pertama mencakup penentuan
pertanyaan mendasar yang relevan dengan materi yang diajarkan. Para guru
berperan aktif dalam membantu siswa merumuskan pertanyaan atau masalah
utama yang menarik. Contohnya, seorang guru menyusun pertanyaan,
“Bagaimana kita bisa membuat memetakan daerah mana saja yang terdampak dari
kebakaran hutan ?” Pertanyaan ini berfungsi sebagai fondasi untuk merencanakan

proyek yang akan dilaksanakan. Guru IPS, RY, menjelaskan,

“Model PjBL ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar, karena
mereka tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat
langsung dalam pemecahan masalah nyata. Pertanyaan mendasar yang kami
rancang memacu rasa ingin tahu mereka.” (R/Y/20/11/2024)

Pernyataan ini menunjukkan betapa pentingnya tahap pertama PjBL dalam
menciptakan keterlibatan siswa yang lebih mendalam.

Selanjutnya, guru dan siswa bekerja sama untuk merencanakan proyek secara
rinci, menetapkan tujuan, langkah-langkah pelaksanaan, serta alat dan bahan yang
diperlukan. Dalam konteks kelas VIIA, proyek ini menuntut kolaborasi antarsiswa
untuk menciptakan produk nyata yang sesuai dengan tema pembelajaran IPS.

Pada tahap pelaksanaan proyek, siswa melakukan investigasi dengan

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan survei lapangan. Siswa
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kelas VIIA, AOS, menceritakan,

“Kami pergi ke lingkungan desa untuk mengumpulkan informasi. Awalnya
sulit karena kami belum terbiasa, tetapi seiring berjalannya waktu, kami
menjadi lebih percaya diri, terutama saat wawancara dengan warga.
”(A/O/S/251124)

Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan keterampilan penelitian siswa
tetapi juga melatih keterampilan sosial mereka.

Setelah data diolah, siswa mulai menciptakan produk proyek. Dalam proses
ini, mereka memanfaatkan teknologi dan kreativitas untuk menghasilkan poster
interaktif yang menarik dan informatif. Guru IPS RY juga menambahkan,

“Saya melihat siswa lebih antusias saat mereka mulai mengerjakan produk.
Mereka belajar menggunakan teknologi sederhana untuk membuat poster,
yang merupakan pengalaman baru bagi mereka. ”(R/Y/20112024)

Tahap terakhir adalah refleksi. Guru memfasilitasi diskusi mengenai proses
pembelajaran - yang telah berlangsung. Siswa diajak untuk —merefleksikan
pengalaman mereka selama proyek, termasuk tantangan yang dihadapi, cara
mengatasinya, serta manfaat yang diperoleh. Salah satu siswa, AAF, menuturkan,

“Saya belajar banyak tentang kerja sama. Kami sering berdebat saat membuat
poster, tetapi akhirnya kami bisa menyelesaikannya  bersama.”

(AJAJFI251124)

Hal ini menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya mengembangkan keterampilan
teknis, melainkan juga keterampilan interpersonal siswa.

Hasil observasi menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL berhasil
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, memperkuat keterampilan
berpikir kritis, dan menghasilkan produk yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Seperti yang disampaikan Guru IPS RY menyampaikan bahwa,

“Proyek berbasis pembelajaran ini sangat sesuai untuk melatih siswa
menghadapi tantangan dunia nyata. Selain itu, mereka lebih menikmati proses
belajar karena ada produk nyata yang bisa mereka hasilkan. ”(R/Y/201124)

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan di SMP
Muhammadiyah 4 Singosari, terbukti bahwa implementasi sintaks PjBL
memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan berkesan bagi siswa. Model

ini juga memotivasi para guru untuk lebih kreatif dalam mengintegrasikan
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pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Gambar di bawah ini menggambarkan salah satu sesi pembelajaran di mana
guru dan siswa terlibat dalam interaksi selama presentasi hasil proyek.kasi yang

penting.

Gambar. 4.1 Umpan balik dari guru ke siswa (berupa menunjukan wilayah yang biasanya terjadi
pencemaran lingkungan berupa kebakaran hutan)
(Sumber : dokumen penelitian) (D/G/S/A1/25-11-24)

Dalam gambar tersebut, seorang guru menunjuk peta Indonesia sebagai
bagian dari pelajaran IPS. Seorang siswa berpakaian putih terlihat serius
mendengarkan dan bersiap untuk presentasi. Ini mencerminkan keterlibatan aktif
siswa, di mana mereka tidak hanya mendengar, tetapi juga berpartisipasi dalam
diskusi. Interaksi ini menunjukkan penerapan model Pembelajaran PjBL yang
bertujuan meningkatkan pemahaman siswa. Suasana kelas mendukung
pembelajaran kolaboratif dengan guru sebagai fasilitator, membantu siswa
mengaitkan materi dengan praktik nyata, termasuk pemahaman tentang kebakaran
di daerah tertentu.

4.1.2 Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran PjBL.
Penerapan model pembelajaran PjBL dalam mata pelajaran IPS di SMP
Muhammadiyah 4 Singosari menerima sambutan positif dari siswa, meskipun
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama proses belajar mengajar. Hasil
wawancara dengan beberapa siswa mengungkapkan beragam pengalaman dan
perasaan mereka terkait pelaksanaan PjBL.
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Sebagian siswa yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka merasa lebih
tertantang dan termotivasi dengan model pembelajaran ini. Siswa kelas VIIA,
mengungkapkan ketertarikan yang mendalam terhadap pembelajaran berbasis
proyek, karena memberikan kesempatan untuk belajar secara praktis. la
menjelaskan,

"Saya merasa lebih ditantang dengan model PjBL ini karena bisa langsung
mengerjakan proyek yang nyata, bukan hanya teori. Contohnya, saat kami
membuat presentasi tentang pengelolaan lingkungan, saya belajar banyak
tentang kerja sama dan pengaturan waktu yang baik. " “(D/R/H/101224)

Namun, ia juga mencatat adanya kendala dalam pembagian tugas kelompok
yang tidak selalu adil, yang menyebabkan beberapa anggota merasa kurang
berkontribusi.

Siswa lainnya, SRS, menceritakan bahwa pada awalnya ia merasa sedikit
kesulitan karena PjBL menuntut mereka untuk lebih aktif dalam bekerja kelompok.
Namun, seiring berjalannya waktu, ia merasakan manfaat dari pendekatan ini.

"Awalnya, saya merasa kesulitan karena harus bekerja sama dengan teman-
teman, tetapi lama kelamaan menjadi menyenangkan karena bisa berdiskusi.
Saya jadi lebih memahami pelajaran IPS, terutama sosiologi, karena kami
tidak hanya membaca buku, tetapi juga langsung beraksi," (S/R/S/101224).

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan di awal, siswa akhirnya
merasakan manfaat signifikan dari pembelajaran berbasis proyek.

Sementara itu, ARD mengungkapkan kegembiraannya karena PjBL
memberinya kebebasan untuk berkreasi dan mengembangkan ide-ide baru.

"Saya suka pembelajaran ini karena lebih kreatif. Dulu, pelajaran IPS terasa
membosankan, tetapi dengan PjBL, saya merasa lebih terlibat dan bisa
mengembangkan ide-ide saya," (A/R/D/251124)

Meski demikian, 1a juga mencatat adanya kesulitan dalam bekerja sama
dengan anggota kelompok yang kurang aktif.

"Kadang ada teman yang tidak terlalu aktif, jadi agak sulit untuk bekerja
sama," tambahnya.

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
merasakan perubahan positif dalam cara mereka belajar setelah penerapan model
PjBL. Ini membuat mereka lebih terlibat, kreatif, dan memiliki kesempatan untuk
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berkolaborasi. Namun, beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam pembagian
tugas yang merata dan pengelolaan waktu dalam kelompok.

Wawancara dengan guru juga memberikan wawasan lebih dalam mengenai
penerapan PjBL dalam pembelajaran IPS. Guru mata pelajaran IPS di kelas VIIA,
menjelaskan bahwa model PjBL memberikan dampak positif terhadap keterlibatan
siswa.

“Penerapan PjBL pada pelajaran IPS membawa dampak yang sangat positif.
Siswa terlihat lebih antusias dan lebih- memahami materi yang diajarkan.
Mereka tidak hanya sekadar belajar teori, tetapi juga menerapkannya dalam
proyek nyata, seperti pembuatan poster atau presentasi,” (R/Y/201124)

Namun, ia juga mencatat beberapa tantangan, seperti pengelolaan waktu dan
pembagian tugas dalam kelompok.

"Terkadang ada siswa yang cenderung pasif dan hanya mengikuti, sehingga
saya perlu memberikan perhatian lebih dalam hal ini," tambahnya.

Berdasarkan hasil observasi selama penerapan pembelajaran berbasis Proyek
, terlihat adanya peningkatan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan belajar.
Siswa menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif saat berdiskusi dalam kelompok,
berbagi ide, dan berkolaborasi untuk menyelesaikan proyek yang diberikan.
Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti kesulitan dalam
pembagian tugas yang merata. Beberapa siswa tampak mendominasi pekerjaan
proyek, sementara yang lainnya cenderung bersikap pasif. Selain itu, pengelolaan
waktu juga menjadi kendala bagi sebagian kelompok, yang seringkali harus
menyelesaikan tugas mendekati tenggat waktu.

Secara keseluruhan, meskipun penerapan model PjBL pada pelajaran IPS di
SMP Muhammadiyah 4 Singosari mendapatkan respon positif dari siswa dan
meningkatkan Kketerlibatan mereka, masih ada beberapa aspek yang perlu
diperbaiki, terutama dalam hal distribusi tugas dan manajemen waktu di lingkungan
kelompok. Guru juga menyarankan perlunya bimbingan lebih mendalam bagi siswa
terkait masalah ini, agar setiap individu dapat memberikan kontribusi maksimal
dalam proyek kelompok.

Dengan demikian, pengembangan lebih lanjut dari model PjBL diharapkan

dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. Pembelajaran
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berbasis proyek tidak hanya diharapkan dapat memperdalam pemahaman
akademik, tetapi juga membantu siswa mengasah keterampilan penting lainnya,
seperti kerja sama, kreativitas, dan pengelolaan waktu.

Gambar di bawah ini menunjukkan para siswa yang terlibat aktif dalam

belajar di kelas sebagai bagian dari penerapan model PjBL dalam pelajaran IPS.

Gambar. 4.2 Siswa Belajar dengan Menganalisa wilayah-wilayah yang terdampak kebakaran hutan
Peta melalui pengunaan Atlas
(Sumber: dokumen penelitian)(D/G/S/A2/25-11-2024)

Dalam gambar tersebut, terlihat seorang siswi yang mempelajari peta dan
buku teks IPS, sementara siswa lainnya berdiskusi, mencatat, atau membaca.
Suasana kelas menggambarkan aktivitas belajar yang dinamis dan produktif, di
mana setiap siswa aktif memahami materi melalui berbagai sumber. Gambar ini
menunjukkan penerapan PjBL yang mendorong siswa belajar mandiri dan
interaktif, lebih menyenangkan dibandingkan ceramah konvensional. PjBL
meningkatkan partisipasi siswa di kelas VIIA SMP Muhammadiyah 4 Singosari
dengan mengharuskan kolaborasi dalam menyelesaikan proyek, mendiskusikan,
dan membagi tugas.

Gambar 4.3 Guru Memeberikan Bimbingan Langsung kepada Siswa
(Sumber; dokumen peliti)(D/G/S/A3/20-11-2024)
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Gambar di atas menunjukkan seorang guru yang memberikan bimbingan
personal kepada siswa saat mengerjakan tugas. Interaksi ini mencerminkan peran
aktif guru dalam membantu siswa memahami materi pelajaran, terutama saat
membutuhkan penjelasan tambahan. Siswa-siswa lain terlihat fokus pada belajar,
menciptakan suasana kelas yang kondusif. Pendekatan ini relevan dalam PjBL, di
mana siswa dieksplorasi secara mandiri dengan dukungan yang diperlukan dari

guru, meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri siswa.

4.1.3 Faktor Pendukung dan Hambatan dalam Penerapan Model
Pembelajaran PjBL

Penerapan model PjBL di SMP Muhammadiyah 4 Singosari memiliki
berbagai faktor pendukung dan hambatan.
1. Faktor Pendukung

Salah satu faktor kunci yang mendukung penerapan model pembelajaran
PjBL adalah keterlibatan aktif siswa di setiap tahap proses belajar. Melalui
wawancara dengan beberapa siswa, terungkap bahwa PjBL memotivasi mereka
untuk berpartisipasi lebih aktif. Siswa kelas VIIA FNFD, menyatakan,

"Dengan PjBL, saya merasa lebih termotivasi untuk belajar karena bisa
langsung menerapkan materi dalam proyek nyata. Saya belajar banyak
tentang kerja sama dan mengatur waktu. Proyek yang kami kerjakan
membuat saya lebih paham dengan materi yang diajarkan."
(F/N/F/D/101224)

Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL mampu meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Pengembangan keterampilan kolaborasi dan kreativitas model PjBL juga
mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam kelompok,
memungkinkan mereka untuk mengasah keterampilan kerja sama. GZM
mengatakan, berbagi bahwa ia menikmati bekerja dalam kelompok karena adanya

pertukaran ide.

"Kami bisa mendiskusikan berbagai ide dan mencari solusi bersama, jadi
saya merasa lebih terlibat," .”(G/Z/M/101224)
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Di samping itu, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
kreativitas melalui proyek yang berorientasi pada penciptaan produk nyata, seperti
poster, presentasi, atau penelitian. Hal ini memberi ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan ide-ide kreatif mereka yang mungkin sulit dilakukan dalam
konteks pembelajaran tradisional.

Peran guru sangat vital dalam PjBL. Peran guru sangat penting dalam
mendukung penerapan PjBL. RY, guru IPS SMP Muhammadiyah 4 Singosari,
mengatakan bahwa dia berkomitmen untuk memfasilitasi siswa agar dapat
menyelesaikan proyek dengan baik.

"Saya memberikan bimbingan selama proses pengerjaan proyek, baik
dalam hal teknik maupun pembagian tugas. Meskipun mereka bekerja
dalam kelompok, saya selalu memastikan bahwa setiap siswa tetap
terlibat,"(R/Y/201124).

Dukungan dan bimbingan yang mengalir dari guru memungkinkan siswa lebih
memahami materi dan mencapai hasil proyek sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Penggunaan Teknologi Integrasi teknologi dalam proyek juga menjadi faktor
pendorong. Banyak proyek yang dikerjakan siswa memanfaatkan teknologi, seperti
pembuatan presentasi digital dan poster online. Penggunaan alat digital ini tidak
hanya memotivasi siswa, tetapi juga meningkatkan efisiensi kerja mereka.
Observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa aktif menggunakan perangkat lunak
desain grafis ( seperti canva dan cupcut) dan aplikasi presentasi untuk

menyelesaikan proyek mereka.

2. Hambatan dalam Penerapan PjBL

Pembagian tugas yang tidak merata salah satu tantangan yang dihadapi siswa
adalah pembagian tugas yang seringkali tidak merata dalam kelompok. Beberapa
siswa merasa terbebani dengan tanggung jawab yang lebih dibandingkan anggota
kelompok lainnya. KAF, siswa kelas VIIA, mengungkapkan bahwa ia merasa
tertekan akibat ketidakadilan dalam pembagian tugas.

"Kadang ada teman yang kurang aktif, jadi saya harus bekerja lebih keras
untuk menyelesaikan proyek," (K/A/F/241125)
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Hal ini menunjukkan bahwa meskipun PjBL berupaya mendorong kerja
sama, tidak semua kelompok berhasil mendistribusikan tugas secara adil.
Tantangan lain yang sering dihadapi adalah manajemen waktu yang kurang efektif.
Siswa kadang kesulitan dalam mengatur waktu pengerjaan proyek, yang dapat
mengganggu proses belajar. Pengelolaan waktu menjadi tantangan yang signifikan
dalam penerapan PjBL. Banyak kelompok mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan proyek tepat waktu, sering kali karena perencanaan yang kurang
matang atau gangguan dari luar. Dalam observasi kelas, terlihat beberapa kelompok
menyelesaikan tugas pada menit-menit terakhir, yang menunjukkan kurangnya
manajemen waktu yang efektif. IMA menyatakan,

“Kadang kami kesulitan untuk menyelesaikan semua tugas dalam waktu yang

ditentukan. Kami harus bekerja cepat, dan sering kali ada tugas yang

terbengkalai. “(J/M/A/241125)

Kurangnya Keterampilan dalam mengelola proyek tidak semua siswa
memiliki keterampilan yang memadai untuk mengelola proyek secara mandiri.
Beberapa dari mereka merasa kesulitan dalam merencanakan dan melaksanakan
proyek sesuai instruksi yang diberikan. KAF mengungkapkan bahwa ia mengalami
kebingungan di awal tentang cara membagi tugas dan menjalankan proyek secara
efisien.

“Awalnya saya bingung harus mulai dari mana dan bagaimana membagi

pekerjaan. Namun, setelah mendapatkan bimbingan dari guru, saya mulai

mengerti,” (K/A/F/241125)

Hal ini menunjukkan bahwa sejumlah siswa mungkin memerlukan lebih
banyak bimbingan dan pelatihan dalam keterampilan manajerial agar dapat
melaksanakan proyek dengan baik.

Ketimpangan Aktivitas dalam Kelompok: Ada kalanya beberapa siswa lebih
aktif dibandingkan yang lain, mengakibatkan ketidak efektifan kelompok. RY guru
IPS SMP Muhammadiyah 4 Singosari menegaskan,

“Perlunya perhatian lebih agar semua siswa terlibat.” (A/R/D/251124)

Fasilitas yang Terbatas Ketimpangan Aktivitas dalam Kelompok

Salah satu masalah yang sering muncul dalam PjBL adalah ketimpangan kontribusi
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di antara anggota kelompok. Beberapa siswa lebih aktif dalam menyelesaikan
tugas, sementara yang lainnya cenderung kurang berpartisipasi. Guru mengamati
bahwa ada siswa yang bersikap pasif dan hanya mengikuti perintah teman
sekelompoknya. RY, guru IPS SMP Muhammadiyah 4 Singosari, menambahkan,

“Terkadang ada siswa yang lebih banyak diam dan hanya mengikuti saja, hal

ini mengganggu efektivitas kelompok. Saya harus memberikan perhatian

lebih agar semua siswa terlibat aktif.”(R/Y/201124)

Meskipun teknologi dalam PjBL memberikan banyak manfaat, keterbatasan
fasilitas di sekolah tetap menjadi hambatan. Tidak semua siswa memiliki akses
yang sama terhadap perangkat teknologi atau internet yang diperlukan untuk
menyelesaikan proyek. Dalam observasi kelas, terlihat beberapa siswa kesulitan
mengakses aplikasi atau perangkat lunak akibat keterbatasan perangkat atau
jaringan internet.

Gambar di bawah ini memperlihatkan dua siswa yang sedang berkolaborasi

untuk memahami materi IPS dengan memanfaatkan peta dan buku referensi.

Gambar. 4.4 Siswa dengan semangat mengerjakan Tugas dari Guru
(Sumber : dokumen peneliti)(D/G/S/A4/25-11-2024)

Gambar ini menjelaskan tentang siswa yang tengah berdiskusi sambil
membaca buku dan mempelajari peta yang terletak di meja mereka. Keduanya
tampak sangat fokus pada tugas yang dikerjakan, dengan salah satu siswa
menunjukkan bagian tertentu dari peta untuk mendalami informasi yang relevan.
Aktivitas ini mencerminkan suasana belajar yang aktif dan interaktif, sejalan
dengan prinsip dasar PjBL.

Kerja sama dalam gambar ini menunjukkan bagaimana siswa saling

mendukung untuk memahami materi dengan lebih baik. Penggunaan alat bantu
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visual, seperti peta, memperkuat proses pembelajaran, terutama dalam mata
pelajaran IPS yang menuntut pemahaman kontekstual dan geografis.

Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti visual yang menguatkan temuan
penelitian bahwa model PjBL dapat mendorong siswa untuk belajar secara
kolaboratif dan aktif, sekaligus meningkatkan kemampuan analisis dan komunikasi

mereka dalam sepanjang proses pembelajaran.

Gambar. 4.5 Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mengerti tugas proyeknya
(Sumber : dokumen Penelitian)(D/G/S/A5/25-11-2024)
4.2 PEMBAHASAN
4.2.1 Implementasi Penerapan Model Pembelajaran PjBL pada Mata
Pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 4 Singosari

Implementasi model pembelajaran PjBL dalam mata pelajaran IPS di SMP
Muhammadiyah 4 Singosari bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik, aktif, dan relevan bagi para siswa. Model pembelajaran berbasis
project ini merupakan strategi yang memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan dan pemahaman baru berdasarkan pengalamannya melalui berbagai
pencapaian (Vhalery et al., 2022). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar
teori, tetapi juga terlibat langsung dalam proyek yang mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Pada tahap awal, guru merancang proyek yang sesuai dengan topik IPS yang
sedang dipelajari. Proyek dirancang agar siswa dapat bekerja dalam kelompok,
sehingga mereka dapat belajar kolaborasi dan berbagi tugas dengan lebih efektif.
Dalam proses pembelajaran ini, siswa juga akan terlibat dalam menyelesaikan
masalah, membuat keputusan, mengeksplorasi ide atau konsep, dan
mengembangkan keterampilan untuk menciptakan produk atau hasil dari
pembelajaran mereka (Ulya, 2023) Misalnya, dalam pembahasan topik sejarah atau

geografi, siswa bisa diminta untuk membuat maket atau peta, melakukan penelitian
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tentang topik tertentu, dan menyajikan hasilnya dalam bentuk presentasi.
Pembagian kelompok dilakukan dengan mempertimbangkan keragaman
kemampuan siswa, sehingga setiap kelompok memiliki keseimbangan dalam hal
keaktifan dan kapasitas.

Selama pelaksanaan proyek, siswa didorong untuk aktif mencari informasi,
menganalisis data, dan berdiskusi dalam kelompok. Proses ini membantu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
yang lebih aplikatif. Mereka juga dilatih untuk saling menghargai pendapat dan
berkomunikasi  secara efektif, baik dalam kelompok maupun saat
mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. Hal ini diperkuat dengan pendapat
dari (Hanum OK et al., 2023) keterlibatan siswa dengan aktif dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan komunikasi,
tingkat partisipasi, dan kreativitas pembelajaran mereka. Presentasi proyek menjadi
bagian penting dari proses ini, karena siswa belajar untuk menyampaikan ide-ide
mereka dengan jelas dan percaya diri.

Namun, penerapan PjBL di SMP Muhammadiyah 4 Singosari juga
menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang
tersedia untuk menyelesaikan proyek. PjBL memerlukan waktu lebih lama
dibandingkan model pembelajaran konvensional, sehingga sering kali proyek tidak
dapat dieksplorasi secara mendalam. Selain itu, perbedaan kemampuan antara siswa
yang lebih aktif dan yang lebih pasif juga menjadi tantangan, karena beberapa siswa
mungkin  memerlukan perhatian lebih untuk memastikan mereka dapat
berkontribusi secara maksimal dalam kelompok. Hasyim, A. (2020) dalam jurnal
(Akmal & Yusnaldi, 2024) mengatakan bahwa Guru perlu menggunakan strategi
pembelajaran yang inovatif dan bervariasi, sehingga dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan guru

Keterbatasan sumber daya juga menjadi kendala, terutama untuk proyek yang
memerlukan alat dan bahan tertentu yang mungkin tidak tersedia di sekolah ini.
Misalnya, proyek yang memerlukan penggunaan teknologi informasi sering kali
terhambat oleh kurangnya perangkat komputer dan akses internet yang memadai.

Oleh karena itu, guru dan siswa perlu kreatif dalam mencari alternatif atau
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memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan sekolah. Meski demikian,
solusi telah ditemukan untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut. Pengelolaan
waktu yang lebih baik, dengan membagi proyek ke dalam beberapa tahap yang
m ideal dan dapat membatasi efektivitas pelaksanaan PjBL (Dewantara, 2024).

Guru juga memanfaatkan teknologi dan sumber daya alternatif untuk
mendukung pembelajaran, seperti aplikasi atau perangkat lunak untuk presentasi
dan riset. Pemerintah, sektor swasta, masyarakat, orang tua, dan tentunya guru serta
pendidik harus bekerja sama untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses
dan keterampilan untuk menavigasi dunia digital yang semakin kompleks (Ajisoka
et al., 2024).

Secara keseluruhan, penerapan PjBL di SMP Muhammadiyah 4 Singosari
menunjukkan dampak positif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya
memahami materi pelajaran dengan lebih baik, tetapi juga mengembangkan
keterampilan penting seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. hal
ini di perkuat lagi melalui pendapat dari (Partono et al., 2021) yang mengatakan
bahwa, Keterampilan ini mencakup kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis dan
pemecahan masalah, komunikasi, serta kolaborasi. Meskipun terdapat tantangan
dalam penerapannya, upaya-upaya solusi yang ada dapat memastikan pembelajaran
berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran tercapai.

Dengan pengelolaan yang efektif dan dukungan fasilitas yang memadai, PjBL
diharapkan dapat terus memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa di masa
depan. Dengan demikian melalui pembelajaran ini, siswa tidakhanya mendapatkan
pengetahuan teoritis, tetapi terlibat dalam pengalaman belajar yangterkait langsung

dengan kehidupan nyata (Rizal Fuadiy & Ferisalma Al Fauz, 2024).

4.2.2 Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran PjBL pada
Pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 4 Singosari

Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran PjBL dalam pelajaran

IPS di SMP Muhammadiyah 4 Singosari sangat positif. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian dari (Yansah, 2024) mendapkan hasil bahwa Penerapan PjBL

meningkatkan hasil belajar siswa dan merespon positif, sehingga bisa dijadikan
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varian model pembelajaran. Siswa merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran,
karena model ini memungkinkan mereka untuk tidak hanya menerima materi secara
pasif, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh melalui proyek
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. peningkatan rasa percaya diri yang
signifikan akibat penerapan PjBL.

Mata pelajaran IPS memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian
dan karakter anak agar menjadi warga Negara yang baik, cinta tanah air, memiliki
kepekaan sosial, dan mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi, serta
mampu berpartisipasi secara aktif dan kolaboratif di masyarakat, Sapriya, 2012
dalam jurnal (Karsiwan et al., 2023). Mereka merasa lebih memahami materi IPS
karena terlibat langsung dalam proyek yang memungkinkan mereka menggali
informasi secara lebih mendalam. Lebih lanjut, siswa menyatakan bahwa PjBL
menjadikan pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan kreatif. Mereka tidak
terikat hanya pada buku teks atau ceramah guru, tetapi juga memiliki kesempatan
untuk berkolaborasi dengan teman sekelas, berpikir Kritis untuk menemukan solusi
atas masalah yang dihadapi dalam proyek, dan menyajikan hasil kerja mereka
dengan cara yang lebih praktis.

Proyek-proyek yang berkaitan dengan topik IPS, seperti pembuatan maket,
penelitian sejarah, atau presentasi tentang fenomena sosial, memberikan
pengalaman belajar yang lebih berkesan dan bermakna. Seperti temuan penelitian
yang dilakukan oleh (Kusadi et al., 2020) ini menunjukkan beberapa hal terkait
dengan penerapan model PjBL dalam pembelajaran IPS. Pertama, terdapat
pengaruh secara simultan model pembelajaran berbasis proyek terhadap
keterampilan sosial dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Kedua, terdapat
pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan sosial siswa.
Ketiga, terdapat pengarun  model pembelajaran  berbasis  proyek
terhadapketerampilan berpikir kreatif siswa.

Selain itu, pendekatan berbasis proyek ini mampu mengakomodasi berbagai
gaya belajar siswa, baik visual, kinestetik, maupun audiovisual, sehingga setiap
siswa dapat belajar sesuai dengan preferensi mereka (Dalimunthe, 2024). Siswa

merasakan peningkatan rasa percaya diri yang signifikan akibat penerapan PjBL.
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Dalam bekerja dalam kelompok, setiap anggota memiliki tanggung jawab yang
jelas, memungkinkan mereka untuk berbagi tugas dan saling membantu.
Signifikansi perubahannya dimunculkan dengan perubahan sikap yang ada pada
diri siswa seperti rasa percaya diri semakin meningkat, kemampuan berkolaborasi
dengan teman kelas, kemampuan menyampaikan pendapat, pernyataan dan
pertanyaan baik kepada guru maupun sesama teman (Fadilah et al., 2024).

Hal ini menciptakan suasana kolaboratif di kelas, di mana siswa merasa tidak
sendirian dan dapat belajar dari satu sama lain. Ini sejalan dengan temuan dalam
artikel yang menyatakan bahwa PjBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkuat pembelajaran kolaboratif di kelas Miftah (2024) dalam jurnal
(Dalimunthe, 2024). Model ini telah diakui di berbagai jenjang pendidikan, mulai
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, karena kemampuannya dalam
mengembangkan keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat dan
dunia kerja saat ini (Kamaruddin et al., 2023). Mereka juga lebih termotivasi untuk
belajar karena dapat melihat langsung hasil dari usaha yang dilakukan, sehingga
lebih menghargai proses pembelajaran.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi siswa selama
penerapan PjBL. Beberapa siswa mengungkapkan kesulitan dalam menyelesaikan
proyek tepat waktu, terutama saat bekerja dengan anggota kelompok yang kurang
aktif. Namun, mereka merasa terbantu oleh teman-teman yang lebih aktif, yang
saling mendukung untuk menyelesaikan tugas bersama. Dalam hasil penelitian oleh
(Risanatul & Junaidi, 2022), mengatakan bahwa berpartisipasi dalam belajar
memerlukan keberanian siswa, karena tanpa keberanian proses belajar akan
mengalami hambatan, sehingga siswa tidak memiliki sifat partisipasi aktif dalam
pembelajaran Secara keseluruhan, respon siswa terhadap PjBL di SMP
Muhammadiyah 4 Singosari menunjukkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi,
kreatif, dan percaya diri dalam mengikuti pelajaran IPS.

Pendekatan PjBL tidak hanya mengembangkan pengetahuan mereka, tetapi
juga keterampilan sosial dan kerja sama yang sangat penting dalam kehidupan.
Dengan pendekatan ini, peserta didik diajak untuk terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran, menggali pengetahuan baru, dan mengembangkan keterampilan
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kritis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Rahmat, 2024). Meskipun ada
tantangan yang dihadapi, siswa merasakan bahwa model ini memberikan

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermanfaat.

4.2.3 Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Model
Pembelajaran PjBL pada Pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 4
Singosari

Penerapan model pembelajaran PjBL di pelajaran IPS di SMP
Muhammadiyah 4 Singosari memperoleh dukungan signifikan dari berbagai faktor,
meskipun dihadapkan pada beberapa tantangan yang menghambat pelaksanaannya.
Seperti pendapat dari (Napitupulu et al., 2024) yang mengatakan bahwa PjBP
diadopsi oleh banyak sekolah menengah pertama untuk mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif siswa. Faktor PendukungSalah
satu kunci sukses PjBL di sekolah ini adalah dukungan aktif dari para guru.

Di SMP Muhammadiyah 4 Singosari, guru IPS tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa di setiap
tahap proyek. Guru merancang proyek yang relevan dengan kehidupan siswa,
memastikan setiap kelompok memiliki tujuan yang jelas, dan memberikan
bimbingan yang memadai. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian (Aulia,
2022), yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis proyek dapat meningkatkan
kreativitas guru dan relevansi materi pembelajaran bagi siswa. Pendekatan yang
terstruktur ini sangat membantu siswa dalam menjalani proses PjBL dengan lebih
efisien. Selain itu, kolaborasi antar siswa dalam kelompok juga merupakan faktor
penting yang mendukung implementasi PjBL.

Model ini menekankan kerja sama kelompok, sehingga siswa dapat belajar
satu sama lain dan berbagi tanggung jawab. Proses ini secara tidak langsung
membangun keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan komunikasi, berdiskusi,
dan pemecahan masalah secara kolektif. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh samsul (2021) dalam jurnal (Akhyar & Artikel, 2024) di kelas
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran

yang berbasis proyek, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tetapi
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juga mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi antar siswa. Keberagaman
kemampuan dalam kelompok menjadi kekuatan tersendiri, di mana siswa yang
lebih aktif sering membantu teman-teman yang mengalami kesulitan, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan saling mendukung.

Faktor lain yang berkontribusi adalah relevansi proyek dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Ketika proyek yang diberikan terkait langsung dengan
pengalaman atau isu yang mereka hadapi, motivasi belajar siswa akan meningkat.
Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan memberikan
relevansiyang jelas antara materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, siswa
merasa lebih terlibatdan tertarik dalam belajar (Sadiyah, 2022). Contohnya, proyek
tentang kebersihan lingkungan sekolah atau sejarah lokal membuat siswa merasa
bahwa pelajaran yang mereka terima memiliki dampak langsung dalam kehidupan
mereka. Hal ini mendorong mereka untuk belajar dengan lebih semangat dan
menyelesaikan proyek dengan penuh dedikasi.

Meskipun demikian, penerapan PjBL tidak terbebas dari sejumlah hambatan
yang perlu diatasi. Implementasi pembelajara ini belum seutuhnya dapat dilakukan
mulai dari peranguru, dukungan sekolah, sumber daya bahkan keterlibatan
siswanya (Napitupulu et al., 2024). Hambatan ini kemungkinnan besar terjadi pada
siswa SMP, maka dari itu berdasakan dari hal ini makaperlu diupayakan model
pembelajaran yang dapat memandu keterlibatan siswa dalam hal belajar
berorientasi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek untuk
membangunpengetahuan siswa yang sudah ada Salah satu tantangan terbesar
adalah keterbatasan waktu.

Proses pembelajaran melalui PjBL mengharuskan alokasi waktu yang lebih
lama dibandingkan dengan model konvensinal. Dalam beberapa kasus, waktu yang
tersedia di sekolah tidak cukup untuk menyelesaikan proyek secara mendalam.
Guru berpendapat bahwa model pembelajaran Project Based Learning ini berbasis
proyek sehingga hambatan yang sering dihadapi adalah terkait dengan alokasi
waktu, biasanya peserta didik sering sekali menggunakan waktu tidak sesuai
dengan kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya (Dwi et al., 2025). Akibatnya,

siswa sering kali terpaksa menyelesaikan proyek dalam waktu singkat, yang
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menyebabkan kualitas hasil yang tidak optimal. Sebagai langkah solusi, proyek
dapat dibagi menjadi beberapa tahapan dengan menetapkan tenggat waktu yang
lebih realistis untuk masing-masing tahap.

Selain itu, fasilitas dan sumber daya yang memadai juga diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan PjBL (Sudarmin et al., 2019). Namun Kketerbatasan
fasilitas dan sumber daya di sekolah juga menjadi hambatan dalam penerapan PjBL.
Beberapa proyek yang dirancang memerlukan alat atau bahan tertentu yang tidak
selalu tersedia, seperti perangkat presentasi atau bahan untuk eksperimen. Dalam
situasi seperti ini, siswa dan guru harus mencari alternatif atau memanfaatkan
sumber daya yang ada dengan kreativitas, meskipun hal ini seringkali memerlukan
usaha ekstra. Keberagaman kemampuan siswa juga menjadi tantangan dalam
pelaksanaan PjBL. Beberapa siswa, terutama mereka yang kurang percaya diri atau
memiliki kemampuan akademik yang lebih rendah, memerlukan perhatian ekstra
agar dapat berkontribusi secara maksimal dalam kelompok.

Meskipun kerja kelompok bisa memotivasi, kehadiran anggota kelompok
yang lebih pasif atau kurang aktif dapat menghambat kemajuan proyek. Seperti
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et al., 2020) di SDN 1 Bangun pada
9 Desember 2019 menunjukkan rendahnya sikap kerjasama siswa di sekolah dasar.
Siswa cenderung egois, ada yang dominan, tidak mau menerima saran, dan pasif.
Oleh karena itu, guru perlu lebih cermat dalam mengawasi dinamika kelompok dan
memberikan bimbingan tambahan bagi siswa yang membutuhkannya. Penerapan
model pembelajaran PjBL di SMP Muhammadiyah 4 Singosari mencerminkan
berbagai faktor dukungan yang kuat, seraya diwarnai oleh tantangan yang perlu
diatasi. Meskipun terdapat hambatan, upaya kolaboratif antara guru dan siswa
memungkinkan pembelajaran yang lebih bermakna, menjadikan PjBL sebagai
model yang efektif dalam pengembangan keterampilan sosial dan kritis siswa.

Secara keseluruhan, penerapan PjBL di SMP Muhammadiyah 4 Singosari
didukung oleh beberapa faktor penting, antara lain dukungan dari guru, kerja sama
antar siswa, serta relevansi proyek dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam
peran ini, guru memastikan bahwa setiap proyek memiliki tujuan yang jelas dan

relevan, serta membantu siswa memahami langkah-langkah yang perlu diambil
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untuk menyelesaikan proyek tersebut (Mishin, 2022). Namun, ada juga beberapa
tantangan yang dihadapi, terutama keterbatasan waktu, fasilitas, dan variasi
kemampuan siswa. Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, sekolah perlu
mengambil langkah-langkah yang lebih efektif, seperti mengelola waktu dengan
lebih baik, memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia, dan
memberikan dukungan lebih kepada siswa yang memerlukannya. Dengan
mengatasi tantangan tersebut, penerapan PjBL di sekolah dapat berlangsung lebih

lancar dan memberikan hasil yang optimal bagi para siswa.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan PjBL dalam
pembelajaran IPS pada kelas VII A SMP Muhammadiyah 4 Singosari. Berdasarkan
hasil penelitian yang melibatkan observasi dan wawancara diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

Efektivitas PjBL dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Implementasi
PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPS.
Siswa tidak hanya dapat menghafal materi, tetapi juga memahami konsep secara
mendalam dan mengaitkannya dengan  kehidupan sehari-hari. Proyek yang
dilakukan, seperti analisis isu lingkungan dan perubahan sosial, membantu siswa
melihat relevansi materi dengan situasi yang mereka hadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Peningkatan Keterampilan Siswa PjBL berhasil mengembangkan
keterampilan siswa, termasuk berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Dalam
proyek kelompok, siswa belajar bekerja sama, membagi tugas, dan
mempresentasikan hasil proyek mereka dengan percaya diri. Keterampilan ini
sangat penting dalam mendukung pembelajaran abad ke-21.

Keterlibatan Siswa yang Lebih Tinggi Siswa menjadi lebih aktif dan
termotivasi dalam pembelajaran. Model PjBL memberikan pengalaman belajar
yang berbeda dari model konvensional, sehingga siswa merasa lebih antusias dan
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara menunjukkan bahwa siswa lebih

menikmati pembelajaran berbasis proyek karena memberikan tantangan sekaligus
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relevansi yang nyata.Kendala dalam Penerapan PjBL Meskipun memberikan
banyak manfaat, penerapan PjBL juga menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan waktu, keragaman kemampuan siswa, dan keterbatasan fasilitas
pendukung. Guru perlu menyederhanakan tahapan proyek dan memberikan
bimbingan tambahan kepada siswa yang mengalami kesulitan.

Kendala ini menunjukkan pentingnya dukungan dari sekolah untuk
memastikan kelancaran penerapan metode ini.Dukungan terhadap Teori PjBL
Temuan penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa PjBL dapat
meningkatkan pemahaman siswa, keterampilan berpikir kritis, dan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran. Namun, penerapannya perlu disesuaikan berdasarkan
konteks lokal, termasuk pengelolaan waktu yang lebih baik dan penyediaan fasilitas

yang memadai.

5.2 Saran Berdasarkan Temuan Penelitian, sebagai berikut :

1. Untuk guru IPS agar menggunakan PjBL secara lebih rutin dalam pembelajaran
untuk meningkatkan pemahaman siswa dan keterampilan kolaborasi mereka,
serta memastikan bimbingan intensif bagi siswa yang memerlukan bantuan
tambahan.

2. Untuk sekolah memberikan dukungan berupa pelatihan kepada guru,
menyediakan fasilitas pendukung yang memadai, dan mempertimbangkan
fleksibilitas jadwal pembelajaran untuk mendukung pelaksanaan PjBL.

3. Untuk peneliti selanjutnya mengkaji lebih lanjut penerapan PjBL di mata
pelajaran lain atau dengan kelompok siswa yang berbeda guna memperluas
pemahaman mengenai  efektivitas model ini. Penerapan PjBL di SMP
Muhammadiyah 4 Singosari menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang

bermakna, relevan, dan mendukung perkembangan keterampilan siswa.
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LAMPIRAN

Modul Ajar dengan tema Lingkungan kelas VII SMP Muhammadiyah 4

Singosari Tabel 1

’ Komponen

|

Isi Modul Ajar

‘Identitas Modul

|

‘Mata Pelajaran

‘Kelas/Semester

Vil Ganjil

|
|
Hllmu Pengetahuan Sosial (IPS) ‘
|
|
|
|

‘Tema/Materi HLingkungan dan Upaya Pelestariannya
‘Durasi H4 Pertemuan (4 x 45 menit)
‘Pendekatan HProject—Based Learning (PjBL)
Tujuan

Pembelajaran

1. Pemahaman Konsep

Siswa dapat memahami pengertian lingkungan dan faktor-
faktor yang memengaruhi kelestariannya.

2. ldentifikasi Masalah

Siswa dapat mengidentifikasi permasalahan lingkungan di
sekitar mereka.

3. Pemecahan Masalah

Siswa dapat menyusun solusi- kreatif untuk mengatasi
permasalahan lingkungan melalui proyek kelompok.

4. Keterampilan Sosial

Siswa dapat meningkatkan -keterampilan  berpikir kritis,
kolaborasi, dan komunikasi.

Langkah
Pembelajaran

‘Pertemuan 1: Pengantar

Pendahuluan (10 menit)

Guru menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran, serta tanya
jawab awal tentang lingkungan.

Kegiatan Inti (30 menit)

- Siswa dibagi kelompok.
Diskusi  tentang masalah
sekolah/rumah.

di  sekitar

lingkungan

Penutup (5 menit)

Guru memberikan tugas observasi sederhana untuk dibawa
pada pertemuan berikutnya.

Pertemuan ke 2:

Perencanaan

Pendahuluan (5 menit)

Guru mereview hasil observasi siswa dan membahas temuan
masalah.

Kegiatan Inti (35 menit)

- Siswa merancang solusi proyek kelompok, seperti langkah
- langkah kerja dan pembagian tugas.

Penutup (5 menit)

Guru memotivasi siswa dan meminta mereka mempersiapkan
alat/bahan untuk pelaksanaan proyek.
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Komponen

H Isi Modul Ajar

Pertemuan ke 3:
Pelaksanaan

Pendahuluan (5 menit)

Guru memastikan kesiapan kelompok dan memberikan arahan
singkat.

Kegiatan Inti (35 menit)

- Siswa melaksanakan proyek, seperti membersihkan area
sekolah, membuat poster edukasi, dll.

Penutup (5 menit)

Guru meminta siswa mencatat hasil dan pengalaman mereka
selama pengerjaan proyek.

Pertemuan ke 4:
Evaluasi

‘Pendahuluan (5 menit)

HGuru memberikan arahan terkait presentasi hasil proyek.

Kegiatan Inti (35 menit)

- Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek
- Guru memberikan umpan balik dan evaluasi.

Penutup (5 menit)

Refleksi bersama tentang pembelajaran dan pengaruhnya
terhadap kesadaran lingkungan siswa.

‘Asesmen dan Penilaian

Asesmen Proses

Keaktifan siswa selama diskusi kelompok dan pelaksanaan
proyek.

‘Asesmen Produk

HKuaIitas hasil proyek (poster, laporan, atau aksi lingkungan). ‘

Asesmen Presentasi

Kejelasan penyampaian, kreativitas, dan relevansi solusi yang
diajukan siswa.

Refleksi Individu

Siswa menuliskan pengalaman mereka dan dampak proyek
terhadap pemahaman mereka tentang lingkungan.

‘Sumber Belajar

|Buku Ajar IPS

HBuku teks IPS Kelas VII ]

‘Media Digital HArtikeI atau video edukasi tentang lingkungan. ‘

Observasi Pengamatan langsung terhadap masalah lingkungan di sekitar
sekolah.

Fasilitas

yang

Dibutuhkan

Peralatan Kertas karton, spidol, laptop, dan alat kebersihan (sapu, tong

sampah, dil.).
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Tabel 2. Materi Pembelajaran dengan tema Lingkungan

NO

TAMPILAN PRODUK

KETERANGAN

9]
JkeSatuonkruan| deﬁq,s'imua hendos svmber daya energl,

)Ydan, mnkhmk hldvpmmnwk jigalmanusio dun|

Mula mula peneliti menunjukan
pengertian lingkungan untuk awal
atau pengenalan pada model
pembelajaran PjBL

Kapan Manusia
MulaifAdataifeumi?

Tahap ke 2 peneliti menampilkan
materi tentang kapan manusia mulai
ada di bumi ? lalu menjelaskan
tentang sejarah lingkungan alam
berdasarkan geologi lingkuang awat
dimulai dari Arkeozoikum, zaman
paleozoikum, zaman mesozoikum
dan zaman neozoikum

Tampilan ke tiga,
menampilkan
Mengapa Kkita
lingkungan alam

yaitu

perlu  menjaga

1, Sebagai Tempat

Produksi Makanan

Tahapan ke empat, peneliti
menjelaskan dan  menampilkan
manfaat menjaga lingkungan yaitu
sebagai tempat produksi makanan,
sumber energi, tempat beraktifitas,
tempat tinggal yang nyaman.

Tahapan yang ke lima yaitu
pencemaran sungai, pencemaran
udara, banjir, pencemaran tanah.

Tahapan ke enam vyaitu peristiea
alam secara alami diluat kehendak
manusia, akibat ulah manusia akibat
dari ulah manusia yang buruk
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“@i@%
Jolkita,y

0 Lagangersama | 22
SelingkuaganiAlam!!

&
S

e Lingkuagan Alam!! ]
; o d
| S

Tahapan ke tujuh yaitu ajakan untuk
menjaga lingkungan seperti
:membuang sampah pada
tempatnya, menghindari pemakaian
pelastik

Tahapan yang terakhir vyaitu
memberikan tugas kepada siswa
untuk membuat poster dari materi
lingkungan tersebut
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HASIL PROYEK

AYO..!!
BUANGLAH
SAMPAH DI
TEMPATNYA

'\

ﬁwen%‘;lpa dilarang /
membuang samapang
sembarangan

Dampak membuang sampah
sembarang bukan hanya merugikan diri : : O
sendiri namun juga dapat merugikan Apa saja akibat bagl
orang lain dan dapat merusak n'gasyarakat dan .
lingkungan sekitar Lingkungan sekitar

s 1.Membuat saluran air
b tersumbat dan

menychabrari banlie Peduli lingkungan itu mudah! Mari bersama-sama

2.menimbulkan bau yang )
tidak sedap membuang sampah dengan benar dan memilahnya

/ 3.Membuat lingkungan . 5 — "
\ fuikcannakeaed / sesuai dengan kategdzr;asgeira?uml kita tetap hijau

‘gns membuat poster Materi
Menjaga Lingkungan sekitar
Kelompok 5
Muhammad Husam Ibadillah
Muhammad Rizky Novianto
Putri Habibah

|BERSIH

HI3AU “ HIJAV, || BEJAU,

~JAU || SEHAT || SEHAT
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DOKUMEN CATATAN EVALUASI

Proses dan Produk Proyek Siswa

Mata Pelajaran: llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas: VIIA SMP Muhammadiyah 4

A. Identitas Proyek

1.
2.
3.

Nama Proyek: "Lingkungan ALam"
Tanggal Pelaksanaan: 20 November 2024 — 30 November 2024
Kelompok: Kelompok 5
Anggota Kelompok:

Muhammad Hisam Ibadillah
Muhammad Rozky Novianto
Putri Habibah

B. Evaluasi Proses

Aspek yang
Dinilai

Indikator

Catatan Guru

Keterlibatan
dalam Diskusi

Siswa aktif berpartisipasi
dalam diskusi kelompok.

Putri Habibah dan Muhammad Hisam
Ibadillah sangat aktif memberikan ide,
sementara Muhammad Rizky Novianto butuh
dorongan lebih.

Setiap anggota kelompok
memberikan kontribusi
terhadap ide dan solusi.

Mayoritas anggota memberikan ide, tetapi ada
ketimpangan kontribusi antar anggota.

Kerja Sama Tim

Siswa mampu bekerja sama
dan saling mendukung dalam
penyelesaian proyek.

Kerja sama cukup baik; semua anggota terlihat
berusaha memahami perannya.

Pembagian tugas dilakukan
dengan adil dan sesuai
kemampuan masing-masing.

Tugas sudah dibagi dengan adil, namun Risky
sedikit kesulitan memahami tanggung
jawabnya.

Kemandirian

Siswa menunjukkan inisiatif
dalam mengerjakan tugas tanpa
bergantung pada guru.

Beberapa anggota kelompok masih sering
bertanya kepada guru untuk hal-hal teknis
sederhana.

Kepatuhan pada
Waktu

Proyek diselesaikan sesuai
dengan jadwal yang telah
ditetapkan.

Proyek selesai tepat waktu. Kelompok
memanfaatkan waktu diskusi dengan cukup

efektif.
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C. Evaluasi Produk Proyek

Aspek yang ]
L Indikator Catatan Guru
Dinilai
Produk proyek menunjukkan inovasi o
o ] ) Produk berupa poster digital cukup
Kreativitas dan ide kreatif yang relevan dengan ] . .
kreatif dengan desain menarik.
tema.
) Produk sesuai dengan tujuan )
Kesesuaian ) o Poster memuat ajakan untuk
) pembelajaran dan kriteria yang telah
dengan Tujuan ) membuang sampah pada tempatnya.
ditentukan.
" 1 . Kualitas isi sangat baik, meskipun
] ) Produk proyek memiliki kualitas baik o
Kualitas Hasil o ) . tata letak teks masih bisa
dari segi isi, desain, atau presentasi. .
ditingkatkan.
Siswa mampu menyampaikan hasil Presentasi cukup jelas, tetapi Rizky
Presentasi Hasil |[proyek dengan jelas, terstruktur, dan tampak kurang percaya diri saat
menarik. berbicara.

D. Refleksi Guru

Kekuatan Proses dan Produk: Kelompok menunjukkan kerja sama yang baik, terutama
Muhammad Husain Ibadillah dan Putri Habibah yang memimpin kelompok dengan sangat
aktif. Produk proyek relevan dengan tema pembelajaran dan menarik untuk
dipresentasikan.

Hal yang Perlu Ditingkatkan: Muhammad Rizky Novianto perlu lebih dilibatkan secara
aktif agar kontribusi setiap anggota lebih merata. Selain itu, presentasi perlu dilatih agar
lebih percaya diri dan mengalir.

Rekomendasi untuk Pembelajaran Berikutnya: Guru dapat memberikan lebih banyak
waktu latihan untuk presentasi dan diskusi internal sebelum tahap final. Perlu dorongan

lebih kepada siswa yang kurang aktif agar lebih percaya diri.

E. Kesimpulan Evaluasi

Capaian Proyek: Proyek berhasil mencapai tujuan pembelajaran dengan beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan.
Nilai Akhir: 85 (B+)
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Tabel. 1 Pedoman Wawancara Untuk Guru

Pertanyaan

Penerapan Model PjBL dalam
Pembelajaran IPS

Bagaimana Bapak/ Ibu pertama kali mengenal
dan memutuskan untuk menggunakan model
PjBL dalam pembelajaran IPS?

Apakah menurut Bapak/ Ibu PjBL lebih efektif
dibandingkan metode lain dalam pembelajaran
IPS? Mengapa?

Pemahaman Penerapan PjBL pada
Mata Pelajaran IPS

Apa saja topik atau materi IPS yang biasanya
diajarkan dengan pendekatan PjBL?
Bagaimana ~ Bapak/lbu.  memilih  atau
menentukan tema proyek yang relevan dengan
materi IPS tertentu?

Apakah ada proyek yang berkaitan langsung
dengan kehidupan sosial atau isu nyata dalam
masyarakat yang dihubungkan dengan materi

IPS? Bisa diceritakan contohnya.

3.

Manfaat yang Dirasakan dari
Model PjBLdalam IPS

Bagaimana Bapak/ Ibu melihat dampak
penerapan PjBL terhadap pemahaman siswa
tentang materi IPS?

Apa manfaat utama yang Bapak/ Ibu perhatikan
pada siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan PjBL, terutama dalam hal
keterampilan kolaborasi, komunikasi, atau

pemecahan masalah?

Tantangan dan Kendala Penerapan
PjBL dalam Pembelajaran IPS

Apa saja kendala yang biasanya Bapak/ Ibu
hadapi - dalam penerapan PjBL di kelas?
(misalnya, waktu, fasilitas, atau motivasi siswa)
Bagaimana Bapak/ 1Bu mengatasi kendala
tersebut? Apakah ada dukungan khusus dari

sekolah dalam penerapan model ini?

Pemahaman Tentang Konsep dan
Tujuan Pembelajaran IPS

Bagaimana pandangan Bapak/lbu tentang
tujuan utama pembelajaran IPS di tingkat SMP?
Menurut Bapak/Ibu, apa saja keterampilan atau
pengetahuan yang penting bagi siswa untuk

dikuasai dalam pelajaran IPS?
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Bagaimana Bapak/lbu memastikan bahwa
tujuan pembelajaran IPS tercapai dalam

kegiatan belajar mengajar?

6.

Penerapan Model Pembelajaran
Konvensional dalam IPS

Bisakah  Bapak/lbu jelaskan bagaimana
biasanya pelajaran IPS diajarkan di kelas

Apakah metode ceramah masih menjadi cara
utama dalam menyampaikan materi IPS? Jika
ya, apa alasan Bapak/lbu memilih metode

tersebut?
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Tabel. 2 Pedoman Wawancara Untuk Siswa

Pertanyaan

No Materi
1. Pengalaman Mengikuti
Pembelajaran  dengan  Model
PjBL

Bagaimana  pendapat Anda  tentang
pembelajaran IPS dengan model PjBL?
Apakah ada perbedaan yang Anda rasakan
dibandingkan dengan metode pembelajaran
lain?

Apa saja kegiatan yang paling Anda sukai
selama menjalankan proyek di kelas?

2. Pemahaman Tentang Keterkaitan
Proyek dan Materi IPS

Bagaimana proyek yang kamu kerjakan
membantu kamu memahami materi IPS?
Apakah ada konsep atau materi tertentu yang
menjadi lebih jelas?

Apakah kamu merasa proyek yang diberikan
berhubungan dengan kejadian atau peristiwa

nyata di sekitar kamu?

3. Manfaat yang Dirasakan dari
Model PjBLdalam IPS

Apakah  pembelajaran dengan  PjBL
membantu Anda lebih memahami materi
IPS? Jika ya, bagaimana?

Selain pemahaman materi, keterampilan apa
yang menurut Anda menjadi lebih baik
karena belajar dengan PjBL (misalnya,
bekerja sama dengan teman, berpikir Kritis,

atau keterampilan komunikasi) ?

4. Tantangan dalam
Mengaplikasikan
Konsep IPS dalam
Proyek

Apakah Anda merasa kesulitan saat harus
mengaitkan proyek dengan konsep-konsep
yang ada di pelajaran IPS? Jika iya,
bagaimana kamu mengatasinya?

Apa peran teman sekelompok atau guru
dalam membantumu memahami materi IPS

dalam konteks proyek?
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Pemahaman dan Tujuan
Pembelajaran IPS

Menurut kamu, apa tujuan dari belajar IPS?
Apa saja hal penting yang harus kamu pahami
dalam pelajaran IPS?

Apakah kamu merasa pelajaran IPS
membantu kamu memahami hal-hal yang

terjadi di masyarakat atau dunia sekitar?

Penegalaman Belajar
dengan Model Pembelajaran
Konvensional dalam IPS

Bagaimana biasanya guru menyampaikan
materi IPS di kelas? Apakah lebih banyak
ceramah, tanya jawab, atau diskusi?

Apakah kamu merasa nyaman dengan cara
belajar seperti itu? Mengapa?

Apakah kamu sering menggunakan buku
teks sebagai sumber belajar utama? Apakah

ada sumber lain yang digunakan?
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